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Umum

Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Pusat Statistik (BPS) bertanggung jawab atas
tersedianya data yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan sektoral maupun lintas
sektoral. Untuk melihat keadaan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan program
pembangunan, tersedianya data yang berkesinambungan akan sangat membantu untuk
melakukan koreksi pada program yang sedang dilaksanakan apabila diperlukan.

Data sosial dan kependudukan yang‘ dihasilkan BPS dikumpulkan melalui Sensus
Penduduk (SP), Sun/ei Penduduk Antar Sensus (Supas), Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakemas), dan Survei Sosial EkonomiNasiona1 (Susenas). Sejak tahun 1992, beberapa
data pokok yang dapat rnemberikan gambaran kesejahteraan rakyat dikumpulkan setiap
tahun melalui Susenas. Dengan tersedianya data/informasi tersebut setiap tahun, maka
kemajuan program pembangunan dapat diketahui dan dievaluasi secara berkala.

Susenas merupakan survei yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial
kependudukan yang relatif sangat luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut
bidang�bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan hidup, kriminalitas,
kegiatan sosial budaya, konsumsi dan pendapatan mmah tangga, perjalanan, dan pendapat
masyarakat mengenai kesejahteraan rumah tangganya. Pada tahun 1992, sistim
pengumpulan data Susenas diperbaharui, yaitu informasi yang digunakan untuk menyusun
indikator kesejahteraan rakyat (Kesra) yang terdapat dalam modul (keterangan yang
dikumpulkan tiga tahun sekali) ditarik ke dalam kor (kelompok keterangan yang
dikumpulkan tiap tahun). Sejak itu, setiap tahun dalam Susenas tersedia perangkat data
yang dapat digunakan untuk memantau taraf kesejahteraan masyarakat, merumuskan
program pemerintah yang khusus ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
sektor�sektor tertentu dalam masyarakat, dan menganalisis dampak berbagai program
peningkatan kesejahteraan penduduk.

Dalam kor baru Susenas terdapat pertanyaan tentang keadaan dan perilaku anggota
masyarakat yang erat kaitannya dengan berbagai aspek kesejahteraan, seperti apakah masih
sekolah, apakah mengalami gangguan kesehatan, dan bagaimana cara pemeliharaan
kesehatan. Pertanyaan mengenai keadaan balita, seperti siapakah penolong kelahiran, dan
berapa lama disusui juga ditampung dalam kor. Selain itu, juga dikumpulkan keterangan
mengenai pendidikan, kegiatan ekonomi anggota rumah tangga, dan bagi wanita pemah
kawin ditanyakan umur saat perkawinan pertama, jumlah anak, dan perilaku ber�KB.
Berkenaan dengan rumah tangga, dihimpun data mengenai keadaan dan fasilitas
pemmahan, dan pengeluaran/konsumsi rumah tangga.
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Keterangan dalam modul�modul yang ada dikumpulkan secara bergiliran dalam
kurun waktu tiga tahun. Modul konsumsi dan pendapatan rumah tangga dikumpulkan pada
tahun pertama, modul kesejahteraan rumah tangga, sosial budaya, peijalanan dan‘
knminalitas pada tahun kedua, serta modul kesehatan, pendidikan dan perumahan pada
tahun ketiga. Keterangan yang dikumpulkan dalam modul rnerupakan pertanyaan yang
lebih rinci dan mendalam dibandingkan pertanyaan untuk topik yang sama dalam kor.
Misalnya, kalau data pendidikan yang dihimpun melalui kor terbatas pada tingkat
pendidikan anggota rumah tangga, pada modul diperluas sampai biaya pendidikan secara
rinci, kalau dalam kor cukup ditanya apakah melakukan perjalanan, dalam modul ditanya
lebih jauh tentang karakteristik dan biaya petjalanan yang dilakukan.

Pertanyaan�pertanyaan yang dimasukkan dalam kor dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk mernonitor hal�hal yang mungkin berubah
tiap tahun, berguna untuk perencanaan jangka pendek, serta pertanyaan yang dapat
dikaitkan dengan pertanyaan modul, misalnya pengeluaran. Pertanyaan yang dimasukkan
dalam modul diperlukan untuk menganalisis masalah yang tidak perlu dimonitor tiap tahun
atau menganalisis masalah yang ingin diintervensi pemerintah, misalnya kemiskinan dan
kekurangan gizi.

Alhasil, data Susenas memiliki potensi yang sangat besar untuk menggambarkan
kesejahteraan masyarakat. Misalnya, untuk menggambarkan keadaan berbagai komponen
kesejahteraan dapat disusun berbagai data agregat berupa indikator seperti tingkat
panisipasi sekolah, persentase akseptor KB, rata�rata umur perkawinan pertama, rata�rata
jumlah anak yang dilahirkan, persentase penduduk yang memanfaatkan fasilitas kesehatan,
persentase balita yang diberi ASI, persentase rumah tangga yang memperoleh air bersih
atau mempunyai jamban dengan tangki septik, dan rata~rata pengeluaran per kapita.

Data gabungan kor�modul dapat menghasilkan analisis untuk menjawab pertanyaan
soperti, apakah kelompok miskin mendapat manfaat yang sesuai dari program pendidikan
yang dilaksanakan pemerintah (misal, program wajib belajar 9 tahun), siapa sajakah yang
dapat memanfaatkan subsidi pemerintah di bidang pendidikan, apakah ada jenis�jenis alat
KB tertentu yang lebih banyak dipakai penduduk miskin ketimbang yang lain, apakah ada
kaitan antara jam kerja dengan fertilitas, dan apakah ada kaitan antara sanitasi dengan status
kasehatan. I

Dari uraian di atas jelas bahwa potensi yang terkandung dalam data Susenas dapat
menutup sebagian besar kesenjangan ketersediaan data yang diperlukan para pembuat
keputusan di berbagai bidang. Yang masih perlu dilakukan adalah memmuskan masalah
perencanaan, pemantauan, atau evaluasi yang dihadapi, kemudian mencari jawaban atau
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masukan yang diperlukan melalui analisis data Susenas. Dengan memasyarakatnya
penggunaan PC maka sekarang pekerjaan analisis menjadi mudah sehingga diharapkan
penggunaan data Susenas pun ikut memasyarakat.

Semenjak tahun 1993 ukuran sampel kor Susenas diperbesar dengan maksud agar
statistik sederhana untuk tingkat kabupaten/kota dapat dihasilkan. Perkembangan baru ini
memberikan dimensi baru para analisis data Susenas, dan memang sejak itu beberapa
kabupaten sudah mulai menyusun indikator/statistik kesejahteraan rakyatnya
masing�masing. Diharapkan seluruh kabupaten dapat mengikuti para pioner tersebut
walaupun disadari bahwa untuk mampu menyusun publikasi indikator kesejahteraan rakyat
aparat BPS di daerah memerlukan pelatihan.

Data Susenas makin beragam pemakainyaz makin luas bidang penerapannya, makin
diandalkan hasilnya dalam perumusan kebijakan. Tugas BPS adalah menyediakannya
dengan mutu, kelengkapan dan ketepatan waktu (timing) yang makin baik.

Tujuan

Secara umum tujuan mengumpulkan data melalui Susenas adalah tersedianya data
tentang kesejahteraan rakyat (Kesra) yang dapat mencerminkan keadaan sosial ekonomi
masyarakat. Secara khusus, sasaran Susenas 2002 adalah:

(i) tersedianya data pokok tentang kesejahteraan masyarakat yang sangat dibutuhkan
untuk masukan penyusunan kebijakan dan sebagai alat untuk melihat keadaan,
memonitor, dan mengevaluasi keberhasilan pembangunan;

(ii) terhimpunnya data rinci tentang konsumsi pengeluaran mmah tangga baik dalam nilai
mpiah maupun kuantitasnya, antara lain sebagai dasar untuk memperkirakan poia
konsumsi penduduk, kecukupan konsumsi gizi, distribusi pengeluaran, dan tingkat
kemiskinan, dan lain sebagainya. ‘

Ruang Lingkup

Susenas 2002 dilaksanakan di seluruh wilayah Indonesia dengan ukuran sampel
sebanyak 214.144 rumah tangga tersebar baik di daerah perkotaan maupun pedesaanr
Karena pettimbangan situasi dan kondisi keamanan yang tidak memungkinkan, maka
peiaksanaan Susenas 2002 di Propinsi D.I. Aceh hanya dilakukan di Kota Banda Aceh,
Maluku di Kota Ambon, Maluku Utara di Kota Ternate, Irian Jaya Barat di Kota Sorong,
Irian Jaya Tengah di kabupaten Timika, dan Irian Jaya Timur di Kota Jayapura. Sampel
pada propinsi tersebut hanya untuk rumah tangga Kor.
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Rincian 5.b.: Jenis Obat/Cara Pengobatan yang Digunakan

Isikan kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak” untuk masing�masingjenis alat/cara
pengobatan yang cligunakan,

Obat tradisional adalah obat ramuan yang dibuat dari bagian tanaman, hewan, mineral, dll,
biasanya telah digunakan tumn temurun; baik untuk menyembuhkan penyakit maupun untuk
memelihara kesehatan, dapat berbentuk bubuk, rajangan, cairan, tablet, kapsul, parem, obat
gosok, dll. Pernbuatnya bisa rumah tangga, penjaja jamu genclong, pemsahaan jamu, pabrik
farmasi, clll. Untuk yang buatan pabrik farmasi atau perusahaan jamu, mempunyai nomor
registrasi di Depkes dengan kode awal TR (tradisional) misal pada berbagai rnerekjamu buatan
dalam negeri, TRI (berbagai merek obat tradisional impor), TRL (berbagai merek obat
tradisional luar yang memperoleh lisensi).

Obat madem adalah obat yang digunakan dalam sistem kedokteran Barat, dapat berbentuk
tablet, kaplet, kapsul, sirnp, puyer, salep, suppositoria (misal obat wasir), inhaler (misal obat
asma yang disemprotkan ke dalam mulut untuk dihisap); biasanya sudah dalam bentuk jadi
buatan pabrik farmasi, dengan kemasan bernomor kode pendaftaran di Depkes yang dimulai
dengan 1�3 huruf diikuti angka�angka, huruf�hurufnya adalah DTL (Nama Dagang Obat
Terbatas Lokal), DKL (Nama Dagang Obat Keras Lokal), DBL (Nama Dagang Obat Bebas
Luar) dll. Obat modern ada yang harus dibeli dengan resep dokter di apotik (walaupun
kenyataannya bisa tanpa resep atau bisa dibeli cli luar apotik, misal kapsul tetra, obat penenang),
clan ada yang bisa clibeli bebas di apotik, toko obat, depot obat, ataupun wamng (misal berbagai
merek obat Àu, berbagai merek obat sakit kepala).

Lainnya misal bahan makanan suplemen/pelengkap alami (contohi sunchlorella, squalen,
omega 3, nuskin, imedeen, collagen, dll), minuman tonik (misal: Kratingdaeng, Kaki Tiga, M�
150, Adem Sari, Lasegar, dll) dengan kode awal nornor registrasi MD (produk dalam negeri)
atau ML (produk impor), kerokan, pijatan.

Rincian 5.c.: Besarnya Biaya Mengobati Sendiri yang Dikeluarkan Rumah Tangga:

Tulis besamya biaya yang dikeluarkan oleh mmah tangga selama l bulan terakhir dalam
satuan rupiah berkenaan dengan keluhan kesehatan yang diobati sendiri. Jika tidak
mengeluarkan biaya tuliskan “gratis” pada titik�titik clan kotak jawaban dibiarkan kosong

Catatan:

an Biaya yang dikeluarkan rumah tangga adalah biaya untuk harga obat yang dibeli berkaitan
dengan keluhan kesehatan (dengan tidak memperhitungkan apakah obat tersebut tidak
habis dikonsumsi).

I
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Contoh: Beli obat batuk cair satu botol Rp. 81500,�. Hanya diminum setengah botol
batuknya sudah sembuh, maka yang ditulis adalah harga obat batuk cair satu
botol yaitu Rp. 8.500,�.

Harga obat Panadol 1 strip Rp. 3.000,�. Anto mengeluh sakit kepala dan beli
Panadol 3 strip. Anto merasa sembuh setelah minum sebanyak 1 strip. Biaya
yang dikeluarkan Anto untuk mengobati sendiri sebesar Rp. 9.000,� (mempakan
pengeluaran pembelian 3 strip @ Rp. 3.000,�).

b. Obat yang diberi tetangga, saudara/famili, biaya pengeluarannya ditulis gratis.

c. Pembelian obat dengan maksud hanya untuk persediaan, biayanya tidak dicatat pada
Rincian 5.c.

Rincian 6.: Apakah Pernah Berobat Jalan Dalam 1 Bulan Terakhir?

Lingkari kode 1 jika “Ya” dan kode 2 jika �“Tidak”, isikan kode tersebut dalam l<otal<
yang tersedia. Bila kode 2 yang dilingkari, pentanyaan langsung ke Rincian 8.

Berobat jalan adalah kegiatan atau upaya art yang mempunyai keluhan kesehatan untuk
memeriksakan din dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat�tempat pelayanan
kesehatan modem atau tradisional tanpa menginap, terrnasuk mendatangkan petugas kesehatan
ke rumah art.

Konsultasi, pemeriksaan kesehatan (check�up), kir kesehatan (misal untuk SIM, penerimaan
pegawai, kenaikan pangkat), skrining (pemeriksaan kesehatan untuk menemukan penyakit sedini
mungkin, misal tes Pap Smear untuk kanker mulut rahim), pemeriksaan kehamilan normal, dan
imunisasi tidak termasuk dalam rawat jalan, karena hal ini mempakan upaya pencegahan.

Rincian 7.a.: Berapa Kali Berobat Jalan selama 1 Bulan Terakhir:

Isikan ¿ekuensi (berapa kali) kedatangan responden ke tempat pelayanan kesehatan untuk
berobat jalan/rawat jalan (tanpa menginap) dalam kotak yang terseclia untuk masing�rnasing jenis
fasilitas pelayanan kesehatan.

Jangan lupa tanyakan satu per satu semua jenis tempat pelayanan berobat jalan dari (l)
sampai dengan (10), karena an mungkin pergi berobat jalan ke beberapa tempat pelayanan
dalam l bulan terakhir.

Fasilitas pelayanan kesehatan aclalah sebagai berikut:

1. RS Pemerintah adalah RS milik pemerintah pusat (misal RSCM/RSUP Dr. Cipto
Mangunkusumo), pemerintah daerah (misal RSU Labuang Baji), TNI (misal RSPAD),
ataupun BUMN (misal RS Pertamina).
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2. RSSwasta adalah RS milik swasta

3. Praktek dokter adalah praktek dokter pribadi/perorangan, baik dokter umum, dokter gigi,
maupun dokter spesialis. Tempat praktek bisa saja dilakukan di rumah sakit, puskesmas,
puskesmas pembantu, atau klinik yang biasanya dilakukan di luar jam kerja dokter
tersebut.

4. Puskesmas adalah Pusat Kesehatan Masyarakat yang merupakan unit pelayanan kesehatan
milik pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan masyarakat untuk
wilayah kecamatan, sebagian kecamatan, atau kelurahan (misal di DKI Jakarta). Tim
Puskesmas sesuai jadwal dapat melakukan kegiatan Puskesmas Keliling ke tempat�tempat
tenentu dalam wilayah kerjanya, untuk mendekatkan pelayanan dengan masyarakat.

5. Puskesmas Pembantu, yaitu unit pelayanan kesehatan masyarakat yang membantu kegiatan
Puskesmas di sebagian dari wilayah kerja Puskesmas.

Catatan: Apabila responden menjawab berobatjalan ke Puskesmas, pencacah diminta
meneliti kebenaran jawaban responden dengan mencari informasi apakah tempat
berobat jalan tersebut Puskesmas atau Puskesmas Pembantu.

6. Poliklinik adalah tempat pelayanan kesehatan rawat jalan yang tidak menginap yang
dikelola oleh swasta, perusahaan, yayasan, TNI atau berbagai Departemen/BUMN.

7. Praktekpetugas kesehatan adal ah praktek pribadi/perorangan yang dilakukan oleh perawat
atau bidan; yang dilakukan tidak di rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu,
polindes, posyandu, atau klinik.

8. Praktek pengobatan tradisional adalah )praktek pelayanan kesehatan alternatif yang
dilakukan oleh dukun/tabib/sinse, termasuk pula pelayanan akupunktur, pijat reÀeksi,
paranormal, radiestesi (biasanya menggunakan alat seperti bandul).

9. Polindes (Pondok Bersalin Desa) adalah tempat pelayanan untuk membantu persalinan
warga desa/kelurahan, yang biasanya dipimpin oleh bidan di desa.

10. Posyandu adalah pOS pelayanan terpadu yang memberikan pelayanan terpadu khususnya
untuk imunisasi, kesehatan ibu clan anak, keluarga berencana,penanggu1angan diare dan gizi
(penimbangan dan pemberian makanan tambahan untuk balita); diselenggarakan oleh
masyarakat melalui para kader kesehatan di bawah bimbingan Puskesmas.

Catatan :

1 . Dokter yang sakit kemudian mengobati dirinya sendin dianggap sebagai berobat ke praktek
dokter, walaupun dokter tersebut tidak bekerja sebagai dokter, rnelainkan misalnya sebagai
aktor/aktris.
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2. Seorang isteri yang pergi ke dokter praktek menceritakan penyakit suaminya, kemudian
sang dokter memberi obat atau petunjuk penanganannya, maka dalam hal ini sang suami
dicatat dalam kategori berobat ke praktek dokter.

3. Perawat yang sakit kemudian mengobati diiinya sendiri dianggap sebagai berobat ke praktek
petugas kesehatan.

4. Bila berobat jalan ke dokter akupuntur atau dokter paranormal, catat sebagai dokter
praktek.

5. Bila art berobat ke luar negeri, dianggap berobat ke RS swasta atau praktek dokter.

Rincian 7.b.: Besarnya Biaya Berobat Jalan yang Dikeluarkan Rumah Tangga:
Biaya berobat jalan meliputi biaya obat (termasuk obat resep), biaya periksa, biaya karcis,

biaya suntik, biaya pemeriksaan laboratorium, biaya foto rontgent, CT Scan, Ultrasonogra¿
(USG), MRI, operasi kecil, dan biaya foto copy surat kepengurusan selama 1 bulan terakhir,

Tulis besarnya biaya berobat jalan yang dikeluarkan oleh mmah tangga selama 1 bulan
terakhir dalam satuan rupiah.

Catatan:

1. Biaya transport dan jajan tidak termasuk dalam biaya berobat jalan, begitu juga dengan
biaya pemeriksaan kehamilan normal dan obat untuk kehamilan (karena hal itu bukan
termasuk dalam berobat jalan)

2. Untuk konsultasi kesehatan melalui telepon mmah atau media cetak dengan kirirn surat,
maka biaya rawat jalan tulis gratis, karena biaya tersebut dimasukkan ke pulsa telepon atau
pernbubuhan perangko, amplop (Rincian 17.b untuk telepon dan Rincian 18 untuk benda
pos pada Blok VIIB Pengeluaran Bukan Makanan).

Rincian 8: Apakah Pernah Rawat Inap dalam 1 Tahun Terakhir?

Lingkari kode 1 bila responden pernah rawat inap dalam 12 bulan terakhir, kode 2 bila
tidak. Jika kode 2 yang dilingkari, pertanyaan dilanjutkan ke Blok VB.

Rawat Inap adalah upaya penyembuhan di suatu unit pelayanan kesehatan modern atau
tradisional dimana responden menginap 1 malam atau lebih, termasuk dalam kejadian ini adalah
rawat inap untuk persalinan baik persalinan normal maupun persalinan dengan penyakit. Tidak
termasuk art yang pada saat pencacahan sedang dirawat.

Rincian 9.a.: Lamanya Hari Rawat Inap (dalam hari)

Isikan lamanya hari rawat inap yang sudah selesai dijalani selama satu tahun terakhir ke
dalam kotak yang tersedia untuk masing�masing jenis pelayanan. Bila responden menjalani
rawat inap lebih dari sekali dengan tempat pelayanan yang sama, maka jumlahkan lamanya hari
si pasien dirawat inap dari beberapa kali rawat inap selama satu tahun terakhir,
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2. Seorang isteri yang pergi ke dokter praktek menceritakan penyakit suaminya, kemudian
sang dokter memberi obat atau petunjuk penanganannya, maka dalam hal ini sang suami
dicatat dalam kategori berobat ke praktek dokter.

3. Perawat yang sakit kemuclian mengobati dinnya sendiri dianggap sebagai berobat ke praktek
petugas kesehatan.

4. Bila berobat jalan ke clokter akupuntur atau dokter paranormal, catat sebagai dokter
praktek.

5. Bila art berobat ke luar negeri, dianggap berobat ke RS swasta atau praktek dokter.

Rincian 7.b.: Besarnya Biaya Berobat Jalan yang Dikeluarkan Rumah Tangga:
Biaya berobat jalan meliputi biaya obat (termasuk obat resep), biaya periksa, biaya karcis,

biaya suntik, biaya pemeriksaan laboratorium, biaya foto rontgent, CT Scan, Ultrasonogra¿
(USG), MRI, operasi kecil, dan biaya foto copy surat kepengurusan selama 1 bulan terakhir,

Tulis besarnya biaya berobat jalan yang dikeluarkan oleh rumah tangga selama 1 bulan
terakhir dalam satuan rupiah.

Catatan:

1. Biaya transport dan jajan tidak termasuk dalam biaya berobat jalan, begitu juga dengan
biaya pemeriksaan kehamilan normal dan obat untuk kehamilan (karena hal itu bukan
termasuk dalam berobat jalan)

2. Untuk konsultasi kesehatan melalui telepon nimah atau media cetak dengan kirim surat,
maka biaya rawat jalan tulis gratis, karena biaya tersebut dimasukkan ke pulsa telepon atau
pembubuhan perangko, amplop (Rincian 17.b untuk telepon dan Rincian 18 untuk benda
pos pada Blok VIIB Pengeluaran Bukan Makanan).

Rincian 8: Apakah Pernah Rawat Inap dalam 1 Tahun Terakhir?

Lingkari kode 1 bila responden pernah rawat inap dalam 12 bulan terakhir, kode 2 bila
tidak. Jika kode 2 yang dilingkari, pertanyaan dilanjutkan ke Blok VB.

Rawat Inap adalah upaya penyembuhan di suatu unit pelayanan kesehatan modern atau
tradisional dimana responden menginap 1 malam atau lebih, termasuk dalam kejadian ini adalah
rawat inap untuk persalinan baik persalinan normal maupun persalinan dengan penyakit. Tidak
termasuk art yang pada saat pencacahan sedang dirawat.

Rincian 9.a.: Lamanya Hari Rawat Inap (dalam hari)

Isikan lamanya hari rawat inap yang sudah selesai dijalani selama satu tahun terakhir ke
dalam kotak yang tersedia untuk masing�masing jenis pelayanan. Bila responden menjalani
rawat inap lebih dari sekali dengan tempat pelayanan yang sama, maka jumlahkan lamanya hari
si pasien dirawat inap dari beberapa kali rawat inap selama satu tahun terakhir,
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Rincian 9.b.: Besarnya Biaya Rawat Inap yang Dikeluarkan Rumah Tangga

Tulis besarnya biaya rawat inap yang dikeluarkan oleh rumah tangga selama 1 tahun
terakhir dalam satuan rupiah.

Biaya rawai inap meliputi biaya obat, biaya pemeriksaan, biaya perawatan, biaya pemeriksaan
laboratorium, biaya foto rontgen, biaya USG, MRI, CT Scan, biaya operasi, dan biaya langsung
lainnya termasuk biaya ambulans selama 1 tahun terakhir

Catatan: i

1. Biaya transport non~ambulans, biaya keluarga yang menunggu/menemani tidak termasuk
dalam biaya rawat inap.

2. Bila responden dirawat sebelum periode pencacahan (rnisalnya Januari 2001) dan selesai
dirawat pada periode pencacahan (misalnya Feb 2001), biaya rawat inap adalah seluruh
biaya rawat inap yang dikeluarkan mmah tangga selarna Januari 2001~Feb 2001.

J. Blok V.B: Kesehatan Balita (untuk Anak Umur 0�59 Bulan)

RINCLAN10.a. S.D. 12.b _t
HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA

YANG BERUMUR 0�59 BULAN A
~ 1 . , fl:w:M$;.‘:al�$.~�.� �'� �I�~.m;v£3¿.¢�,�. .2“: §qg;_zs;37;;;;qp$¢,, ~11‘g<_.,A :;:3§;;$: egg;7;;mgmmgwmqgg,¢m5;,5:p1r;mg�.;';\q;;my;1‘qr!,;;a;s=g§>1;;;¢1'u{;*1H1":�mmpa{s:w;w§:<.lz»n<1¢iIL~winam.":'l1>!1’$11(‘i?$'}§{fl;:;!£1$! "'1\1.:\r\r�‘1‘E@"§')>1€1;<=im\~\:'1‘;=#::\!Ii1 .21 1.\,4�m»~,i\»�.~�

Rincian 10.a.: Umur Dalam Bulan: .�........ .. Bulan

lsikan umur anak balita dalam bulan. Jika balita berumur 1 bulan atau lebih (R.10.a.¢
O0), maka lanjutkan pertanyaan l<e R.1 1. Tetapi, bila umumya kurang dari 1 bulan, maka R. 1 O.a
terisi 00 dan R,10.b terisi umur dalam satuan hari.

Umuk menghindarkan ketidakpastian umur anak, ada beberapa cara yang perlu dilakukan
untuk memperkirakan atau menghitung umur, yaitu sebagai berikut:

a. Meminta surat kelahiran atau catatan lain yang dibuat oleh orang tuanya. Pengalaman
menunjukkan bahwa kesalahan terutama pada tahun lahir, walaupun tanggal maupun bulan
dapat ditentukan dengan tepat.

b. Membuat konversi atau “skala geser” persamaan bulan Arab dan bulan Masehi. Di beberapa
daerah Kalender Arab lebih diketahui daripada Kalender Masehi.

0. Mencatat tanggal, bulan dan tahun kejadian atau peristiwa penting yang terjadi di daerah
atau peristiwa nasional.

Contohz pemilu, gunung meletus, banjir, kebakaran, pemilihan kepala desa,dsb.
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Rincian 9.b.: Besarnya Biaya Rawat Inap yang Dikeluarkan Rumah Tangga

Tulis besarnya biaya rawat inap yang dikeluarkan oleh rumah tangga selama 1 tahun
terakhir dalam satuan rupiah.

Biaya rawai inap meliputi biaya obat, biaya pemeriksaan, biaya perawatan, biaya pemeriksaan
laboratorium, biaya foto rontgen, biaya USG, MRI, CT Scan, biaya operasi, dan biaya langsung
lainnya termasuk biaya ambulans selama 1 tahun terakhir

Catatan: i

1. Biaya transport non~ambulans, biaya keluarga yang menunggu/menemani tidak termasuk
dalam biaya rawat inap.

2. Bila responden dirawat sebelum periode pencacahan (misalnya Januari 2001) dan selesai
dirawat pada periode pencacahan (misalnya Feb 2001), biaya rawat inap adalah seluruh
biaya rawat inap yang dikeluarkan mmah tangga selama Januari 2001~Feb 2001.

J. Blok V.B: Kesehatan Balita (untuk Anak Umur 0�59 Bulan)

RINCLAN10.a. S.D. 12.b _t
HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA

YANG BERUMUR 0�59 BULAN .4
~ 1 . . £1:w:M$;.‘:al�$.~�.� �'� �I�~.m;v£3¿.¢�,�. .2“: §qg;_zt;37;;;;qp$¢,, ~11‘g<_.,A :;:3§;;$: §§}\‘jf1�fl‘?$l§{{§Q§§{,€V8À9}§{j\11,¢§(À§Q¿I}71Q,f§S11f'.§'f1‘QElÀÀ\4{if1};&§S*E§‘i}À1l'11f§‘iPlt'F�{§O’1À!jliI$l‘{l<\‘f!(.lI~I‘,4l{f1l1‘il’iiir,l*’ii»"é'l1)(l*$t1(1l$’_1§{fl;¿!€i§?"'1\I.:‘!\I'\'\'3Q"i'P1§1{1:1Xi"\‘\('l‘Z‘FH\!‘?1‘ .21 l.\,4�m»~,\\»�.~�

Rincian 10.a.: Umur Dalam Bulan: .�........ .. Bulan

lsikan umur anak balita dalam bulan. Jika balita berumur 1 bulan atau lebih (R.10.a.¢
00),mal<a1anjutkan pertanyaan 1<e R.1 1. Tetapi, bila umumya kurang dari 1 bulan, maka R.10.a
terisi 00 clan R.10.b terisi umur dalam satuan hari.

Untuk menghindarkan ketidakpastian umur anak, ada beberapa cara yang perlu dilakukan
untuk memperkirakan atau menghitung umur, yaitu sebagai berikut:

a. Meminta surat kelahiran atau catatan lain yang dibuat oleh orang tuanya. Pengalaman
menunjukkan bahwa kesalah an terutama pada tahun lahir, walaupun tanggal maupun bulan
dapat ditentukan dengan tepat.

b. Membuat konversi atau “skala geser” persamaan bulan Arab dan bulan Masehi. Di beberapa
daerah Kalender Arab lebih diketahui daripada Kalender Masehi.

c. Mencatat tanggal, bulan dan tahun kejadian atau peristiwa penting yang terjadi di daerah
atau peristiwa nasional.

Contohz pemilu, gunung meletus, banjir, kebakaran, pemilihan kepala desa,dsb.
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d. Membandingkan dengan anaktetangga yang diketahui umumya, dan memperkirakan berapa
bulan lebih tua atau lebih muda.

Penghitungan umur balita adalah dalam bulan penuh, sisa umur dalam hari tidak
diperhitungkan. Misal seorang anak berumur 3 tahun 4 bulan 22 hari, maka umur dalam
bulan adalah (3 X 12) + 4 = 40 bulan. Cara pengisian pada Rincian 10.a adalah sebagai
berikut 1

10.a. Umur dalam bulan : 40 bulan

Rincian 10.b.: Jika R.l0.a = 00, Umur Dalam Hari: ........... .. Hari

Bila balita masih mempakan bayi baru lahir bemmur kurang dan 1 bulan, maka Rincian
10.b harus terisi. Misal bayi bemmur 21 hari, maka cara pengisian sebagai berikut 1

10.a, Umur dalam bulan: 0 bulan

10.b. Umur dalam hari: 21 hari

Rincian 11: Siapa Saja yang Menolong Proses Kelahiran?

Isikan pada kotak a kode penolong kelahiran pertama dan pada kotak b untuk penolong
kelahiran yang terakhir. Maksud pertanyaan ini adalah mencari keterangan tentang siapa saja
yang menolong proses kelahiran langsung ibunya waktu anak tersebut akan dilahirkan. Proses
kelahiran dimulai sejak ibu penama kali mencari pertolongan ketika merasa akan melahirkan
sampai dengan selesainya proses kelahiran anak. Seorang ibu yang melahirkan bisa ditolong
oleh lebih dari satujenis penolong (misal dukun dan bidan).

Proses kelahiran adalah proses lahirnyajanin berusia 5 bulan ke atas (bila kurang dari 5 bulan
dinamakan abortus/keguguran) dari dalam kandungan ke dunia luar, baik tanda�tanda kelahiran
(rasa mules yang berangsur�angsur makin sering, makin lama dan makin kuat, disertai keluarnya
lendir, darah, dan air ketuban), lahimya bayi, pemotongan tali pusat, dan keluarnya plasenta.
Lama kelahiran normal antara beberapa jam sampai dengan belasan jam.

Bila ibu melahirkan tanpa pertolongan siapapun masukkan ke kode lainnya

Contohz Pada saat melahirkan, seorang ibu hanya ditolong oleh bidan di puskesmas. Karena
terhalang oleh ari�ari saat bayi akan dilahirkan, akhirnya oleh bidan dibawa ke rumah
sakit terdekat untuk dioperasi oleh dokter kandungan.
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d. Membandingkan dengan anaktetangga yang diketahui umumya, dan memperkirakan berapa
bulan lebih tua atau lebih muda.

Penghitungan umur balita adalah dalam bulan penuh, sisa umur dalam hari tidak
diperhitungkan. Misal seorang anak berumur 3 tahun 4 bulan 22 hari, maka umur dalam
bulan adalah (3 X 12) + 4 = 40 bulan. Cara pengisian pada Rincian 10.a adalah sebagai
berikut 1

10.a. Umur dalam bulan : 40 bulan

Rincian 10.b.: Jika R.l0.a = 00, Umur Dalam Hari: ........... .. Hari

Bila balita masih mempakan bayi baru lahir benimur kurang dan 1 bulan, maka Rincian
10.b hams terisi. Misal bayi berumur 21 hari, maka cara pengisian sebagai berikut 1

10.a. Umur dalam bulan: 0 bulan

10.b. Umur dalam hari: 21 hari

Rincian 11: Siapa Saja yang Menolong Proses Kelahiran?

Isikan pada kotak a kode penolong kelahiran pertama dan pada kotak b untuk penolong
kelahiran yang terakhir. Maksud pertanyaan ini adalah mencari keterangan tentang siapa saja
yang menolong proses kelahiran langsung ibunya waktu anak tersebut akan dilahirkan. Proses
kelahiran dimulai sejak ibu pertama kali mencari pertolongan ketika merasa akan melahirkan
sampai dengan selesainya proses kelahiran anak. Seorang ibu yang melahirkan bisa ditolong
oleh lebih dari satujenis penolong (misal dukun dan bidan).

Proses kelahiran adalah proses lahimyajanin berusia 5 bulan ke atas (bila kurang dari 5 bulan
dinamakan abortus/keguguran) dari dalam kandungan ke dunia luar, baik tanda�tanda kelahiran
(rasa mules yang berangsur�angsur makin sering, makin lama dan makin kuat, disertai keluarnya
lendir, darah, dan air ketuban), lahimya bayi, pemotongan tali pusat, dan keluarnya plasenta.
Lama kelahiran normal antara beberapa jam sampai dengan belasan jam.

Bila ibu melahirkan tanpa pertolongan siapapun masukkan ke kode lainnya

Contohz Pada saat melahirkan, seorang ibu hanya ditolong oleh biclan di puskesmas. Karena
terhalang oleh ari�ari saat bayi akan dilahirkan, akhimya oleh bidan dibawa ke mmah
sakit terdekat untuk dioperasi oleh dokter kandungan.
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Jawab:

11, Siapa saja yang menolong proses kelahiran?
(Isikan kode jawaban langsung ke kotak)

_ Pertama

1. Dokter 4. Dukun a 1
2. Bidan ' 5. Famili/keluarga Terakhir
3. Tenaga paramedislain 6. Lainnya b

Catatan:

Bila persalinan ditolong secara bersarna�sama, misalnya oleh bidan dan dukun dicatat sesuai
jawaban responden. Jika responden tidak tahu penolong kelahiran balitanya (misal karena anak
angkat) isikan kode 9 pada kotak pertama clan kedua.

Kalau ditolong oleh saw orang yang sama, isian kotak pertama dan terakhir harus terisi sama.

Rincian 12.a: Apakah Pernah/sedang Diberi Air Susu Ibu (ASI) ?
Lingkari kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak” dan isikan dalam kotak yang tersedia.

J ika isiannya berkode 2, maka wawancara selesai untuk art yang bersangkutan. Lanjutkan
wawancara ke an berikutnya bila ada, bila tidak ada lanjutkan ke Blok VI.

Menyusui adalah jika puting susu ibu yang dihisap bayi mengeluarkan air susu yang diminum
oleh bayi, walaupun hanya sedikit. Ibu yang menyusui dapat ibu kandung maupun bukan ibu
kandung

Catatan: Bayi minum ASI melalui botol dikategorikan diberi ASI

Rincian 12.b: Lamanya Diberi Air Susu Ibu (ASI)

Bila anak disusui pada Rincian 12.a, tanyakan berapa lama ia diberi ASI, baik disertai
ataupun tidak disertai makanan/minuman tambahan, isikan lamanya diberi ASI dalam kotak
dengan satuan bulan pembulatan ke bawah.

I

1 PERTANYAAN PADA RINCIAN 13.a dan 13.b DIPERUNTUKKAN BAGI
ART YANG BERUMUR 0�11 BULAN

�.~;;.�.~‘~;»;,;§;|;51;$1;§!~ vi»w '1'}

Rincian 13 bertujuan untuk mengetahui pemberian ASI ekslusif dan pemberian makanan
pengganti ASI (MP�ASI) pada anak berumur 0�11 bulan.

Rincian 13.21: Apakah Diberi ASI dalam 24 Jam Terakhir?
Lingkari kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak”. Pemberian ASI dalam 24 jam

terakbir memjuk 24 jam sebelum pencacahan.
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Jawab:

11. Siapa saja yang menolong proses kelahiran?
(Isikan kode jawaban langsung ke kotak)

_ Pertama

1. Dokter 4. Dukun a .
2. Bidan i 5. Famili/keluarga Terakhir
3. Tenaga paramedislain 6. Lainnya b

Catatan:

Bila persalinan clitolong secara bersarna�sama, misalnya oleh bidan dan dukun dicatat sesuai
jawaban responden. Jika responden tidak tahu penolong kelahiran balitanya (misal karena anak
angkat) isikan kode 9 pada kotak pertama clan kedua.

Kalau ditolong oleh satu orang yang sama, isian kotak pertama dan terakhir harus terisi sama.

Rincian 12.a: Apakah Pernah/sedang Diberi Air Susu Ibu (ASI) ?
Lingkari kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak” clan isikan dalam kotak yang tersedia.

J ika isiannya berkode 2, maka wawancara selesai untuk art yang bersangkutan. Lanjutkan
wawancara ke art berikutnya bila ada, bila tidak ada lanjutkan ke Blok VI.

Menyusui adalah jika puting susu ibu yang dihisap bayi mengeluarkan air susu yang diminum
oleh bayi, walaupun hanya sedikit. Ibu yang menyusui dapat ibu kandung maupun bukan ibu
kandung

Catatan: Bayi minum ASI melalui botol dikategorikan diberi ASI

Rincian 12.b: Lamanya Diberi Air Susu Ibu (ASI)

Bila anak disusui pada Rincian 12.a, tanyakan berapa lama ia diberi ASI, baik disertai
ataupun tidak disertai makanan/minuman tambahan, isikan lamanya diberi ASI dalam kotak
dengan satuan bulan pembulatan ke bawah.

I

1 PERTANYAAN PADA RINCIAN 13.a dan 13.b DIPERUNTUKKAN BAGI
ART YANG BERUMUR 0�11 BULAN

�.~;;.�.~‘~;»;,;§;|;51;$1;§!~ *�H»w '1'}

Rincian 13 bertujuan untuk mengetahui pemberian ASI ekslusif dan pemberian makanan
pengganti ASI (MP�ASI) pada anak berumur 0�11 bulan.

Rincian 13.a: Apakah Diberi ASI dalam 24 Jam Terakhir?
Lingkari kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak”. Pemberian ASI dalam 24 jam

terakbir memjuk 24 jam sebelum pencacahan.
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Rincian 13.b: Apakah kemarin/tadi malam anak diberi makanan/minuman selain ASI?

Isikan kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak”. Jenis makanan/minuman selain AS1
antara lain:

a. Susu bubuk bayi adalah susu formula

b. Air tajin adalah air rebusan beras ‘

c. Buah antara lain pisang, pepaya, jeruk, tomat, alpokat

d. Biskuit bayi adalah biskuit untuk bayi seperti Farley.

e. Bubur tepung beras adalah bubur yang dibuat dari tepung beras tanpa susu baik ditambah
gula ataupun tidak baik dibuat sendiri maupun yang berasal dari pabrik, seperti Promina,
SUN.

f Bubur susu adalah bubur yang dibuat dari tepung beras ditambah susu baik dibuat sendiri
ataupun yang berasal dari pabrik seperti bubur Promina, Nestle, SNM, SUN.

g. Nasi tim/bubur beras+sayur adalah nasi tim atau bubur beras yang dalam pemasakannya
ditambah sayuran seperti bayam atau wortel atau sayuran lainnya.

h. Nasi tim/bubur beras+lauk hewani/nabati+sayur adalah nasi tim atau bubur beras yang
dalam pemasakannya ditambah hati atau telur atau tabu atau tempe dan sayuran seperti
bayam atau wortel atau sayuran lainnya. *

1. Lainnya misalnya madu atau hanya diberi sayuran saja, bubur kacang hijau, bubur ayam.

Catatan:

Bayi dianggap mendapat ASI eksklusif jika rincian l3.a jawabannya “Ya” dan Rincian 13.b
jawabannya “Tidak”. Bayi masih dianggap mendapat ASI eksklusif meskipun ia diberi
obat/vitamin karena sakit atau imunisasi (mungkin ditambah air putib/teh untuk meminumnya).

K. Blok V.C: Keterangan Pendidikan (untuk ART 5 Tahun ke Atas)

Blok ini bertujuan untuk mendapatkan keterangan mengenai pendidikan meliputi angka
partisipasi sekolalm, jenjang pendidikan taming;/j yan;/, ;>1:rnah/.~,1;/iar/;/, /11/in/ll/11, 1;/1;/la? 1/» ll»/1»/.1/,
S1S'Wa d1 sekolah, ijazah/STTBter1inggi yang Cllfflllll/.1, dan W, ¢,,;,,;;, ¢�,1; ;,.,,,,;,,,;,,/, /,,,,,.,I H ,.,, ,/ ,, ,;

S d'k ~ � . . . . . .D eaeorang 1 atakan bersekolah apabila 1a terda¿ar dan aktif mengikun pendidrkan di suatu

Jenjang pendidikan formal’ baik Yang dibawah Pengawasan Depdiknas maupun departemen lain
M k d ' . . .b e':e a_�bane’ 19" aftlffdlln llkilf adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti proses
elajar d1 Jenjang pendidikan formal.
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Rincian 13.1): Apakah kemarin/tadi malam anak diberi makanan/minuman selain ASI?

lsikan kode 1 bila “Ya” atau kode 2 bila “Tidak”. Jenis makanan/minuman selain AS1
antara lain:

a. Susu bubuk bayi adalah susu formula

b. Air tajin adalah air rebusan beras ‘

c. Buah antara lain pisang, pepaya, jeruk, tomat, alpokat

d. Biskuit bayi adalah biskuit untuk bayi seperti Farley.

e. Bubur tepung beras adalah bubur yang dibuat dari tepung beras tanpa susu baik ditambah
gula ataupun tidak baik dibuat sendiri maupun yang berasal dari pabrik, seperti Promina,
SUN.

f Bubur susu adalah bubur yang dibuat dari tepung beras ditambah susu baik dibuat sendiri
ataupun yang berasal dari pabrik seperti bubur Promina, Nestle, SNM, SUN.

g. Nasi tim/bubur beras+sayur adalah nasi tim atau bubur beras yang dalam pemasakannya
ditambah sayuran seperti bayam atau wortel atau sayuran lainnya.

h. Nasi tim/bubur beras+lauk hewani/nabati+sayur adalah nasi tim atau bubur beras yang
dalam pemasakannya ditambah hati atau telur atau tahu atau tempe dan sayuran seperti
bayam atau wortel atau sayuran lainnya. *

1. Lainnya misalnya madu atau hanya diberi sayuran saja, bubur kacang hijau, bubur ayam.

Catatan:

Bayi dianggap mendapat ASI eksklusif jika rincian 13.a jawabannya “Ya” clan Rincian 13.b
jawabannya “Tidak”. Bayi masih dianggap mendapat AS1 eksklusif meskipun ia diberi
obat/vitamin karena sakit atau imunisasi (mungkin ditambah air putib/teh untuk meminumnya).

K. Blok V.C: Keterangan Pendidikan (untuk ART 5 Tahun ke Atas)

Blok ini bertujuan untuk mendapatkan keterangan mengenai pendidikan meliputi angka
partisipasi sekolalt, jenjang pendidikan tcrting;/j yan;/, ;>1:rrmh/+2;/la!/;/, /ii/in/11/11, 1;/1;/lat 1/» 11;;/1»/a/.
S1S'Wa di sekolah, ijazah/STTB tertinggi yang dlrrrilik/, (iH!;[,.»;,@./¢;;,1;;:�,1; ;,.,,,,;,,,;,,/, /,,,,;,I ,, ,.,,, ,, ,, ,;

S d'k ~ � . . . . . .D eseorang 1 atakan bersekolah apabila 1a terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu

Jenjang pendidikan formal’ baik Yang dibawah Pengawasan Depcliknas maupun clepartemen lain
M k d ' . . .b e':e a_3{a"§' 19" aftlffdlln llkilf adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti proses

elajar d1 Jenjang penclidikan formal.
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Ienjang pendidikan formal terdiri dari:

(L Jenjang pendidikan dasar meliputi sekolah dasar (SD) tennasuk SD kecil/pamong
(pendidikan anak oleh masyarakat, orang tua, dan guru), sekolah luar biasa (SLB) tingkat
dasar, madrasah ibtidaiyah (MI) dan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP)
umum/kejuman (tennasuk SMP terbuka, SMEP, ST, SKKP) madrasah tsanawiyah (MTs).

b. Jenjang pendidikan menengah meliputi sekolah menengah umum (SMU), madrasah
aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (a.l. S1\/IEA, STM, SMIP, SPG, SGA, tennasuk
sekolah kejuman yang dikelola oleh departemen selain Depdiknas).

c. Jenjang pendidikan tinggi meliputi:

1. Program gelar, yaitu program yang memberikan tekanan pada pembentukan keahlian
akademik, yaitu keahlian yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan,
peningkatan/penerapan konsep, dan metode operasional dalam suatu bidang ilmu,
teknologi, atau seni yang dikelola oleh suatu perguruan tinggi, mencakup pendidikan
sarj ana muda, pendidikan sarjana/strata I (S1), pendidikan pasca sarjana/strata II (S2),
dan pendidikan doktor/strata HI (S3).

2. Program non�gelar, yaitu program yang memberikan tekanan pada pembentukan
keahlian profesional, yaitu keahlian yang menekankan pada ketrampilan dan penerapan
suatu bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau seni dalam pekerjaan, mencakup
Pendidikan diploma I (D I), pendidikan diploma H (D II), pendidikan diploma III (D
111), pendidikan diploma IV (D IV), pendidikan spesialis I (Sp I), pendidikan spesialis II
(Sp II).

Rincian 14: Partisipasi Bersekolah

Isiannya salah satu kode l s.d. 3. Jika jawaban berkode 1, pertanyaan dilanjutkan ke
Rincian 19.

Tidak/belum pernah bersekolah adalah tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan
tidak/belum pernah aktifmengikuti pendidikan di suatujenjang pendidikan formal.

Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu
jenjang pendidikan formal. Catatan: bagi mahasiswa yang sedang cuti dinyatakan masih
bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu jenj ang
pendidikan formal, tetapi pada saat pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

Catatan:

1. Mereka yang sedang mengikuti program paket A setara dan pemah mengikuti pendidikan
di SD dimasukkan sebagai tidak bersekolah lagi.

2. Program Diploma 1 hanya program diploma pada pendidikan formal yang dikelola oleh suatu
perguruan tinggi.
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Jenjang pendidikan formal terdiri dari:

(L Jenjang pendidikan dasar meliputi sekolah dasar (SD) tennasuk SD kecil/pamong
(pendidikan anak oleh masyarakat, orang tua, dan gum), sekolah luar biasa (SLB) tingkat
dasar, madrasah ibtidaiyah (MI) dan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP)
umum/kejunian (temiasuk SMP terbuka, SMEP, ST, SKKP) madrasah tsanawiyah (MTs).

b. Jenjang pendidikan menengah meliputi sekolah menengah umum (SMU), madrasah
aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (a.l. Sl\/IEA, STM, SMIP, SPG, SGA, tennasuk
sekolah kejunian yang dikelola oleh departemen selain Depdiknas).

c. Jenjang pendidikan tinggi meliputi:

1. Program gelar, yaitu program yang memberikan tekanan pada pembentukan keahlian
akademik, yaitu keahlian yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan,
peningkatan/penerapan konsep, dan metode operasional dalam suatu bidang ilmu,
teknologi, atau seni yang dikelola oleh suatu perguruan tinggi, rnencakup pendidikan
sarj ana muda, pendidikan saijana/strata I (S1), pendidikan pasca sarjana/strata II (S2),
dan pendidikan doktor/strata III (S3).

2. Program non�gelar, yaitu program yang memberikan tekanan pada pembentukan
keahlian profesional, yaitu keahlian yang menekankan pada ketrampilan dan penerapan
suatu bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau seni dalam pekerjaan, mencakup
Pendidikan diploma I (D I), pendidikan diploma H (D II), pendidikan diploma III (D
III), pendidikan diploma IV (D IV), pendidikan spesialis I (Sp I), pendidikan spesialis II
(Sp II).

Rincian 14: Partisipasi Bersekolah

Isiannya salah satu kode l s.d. 3. Jika jawaban berkocle 1, pertanyaan dilanjutkan ke
Rincian 19.

Tidak/belum pemah bersekolah adalah tidak pemah atau belum pernah terdaftar dan
tidak/belum pernah aktifmengikuti pendidikan di suatujenjang pendidikan formal.

Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu
jenjang pendidikan formal. Catatan: bagi mahasiswa yang sedang cuti dinyatakan masih
bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah pemah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu jenj ang
pendidikan formal, tetapi pada saat pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

Catatan:

1. Mereka yang sedang mengikuti program paket A setara dan pemah mengikuti pendidikan
di SD dimasukkan sebagai tidak bersekolah lagi.

2. Program Diploma I hanya program diploma pada pendidikan formal yang dikelola oleh suatu
perguruan tinggi.
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Rincian 15.a: Jenjang dan Jenis Pendidikan Tertinggi yang Pernah/Sedang Diduduki

Isiannya salah satu kode 01 s.d. 11.

Yang dimaksud dengan jenjang pendidikan tertinggi yangpernah/sedang didudaki adalah
jenjang pendidikan tertinggi yang pemah diduduki oleh seseorang yang sudah tidak bersekolah
lagi atau yang sedang diduduki oleh seseorang yang masih bersekolah.

Sekolah dasar (SD)/madrasah ibtidaiyah (MI) adalah sekolah dasar 5/6/7 tahun atau yang
sederaj at (sekolah luar biasa tingkat dasar, sekolah dasar kecil, sekolah dasar pamong).

Sekolah lanjutan pertama (SLTP)/madrasah tsanawiyah (MTs)/sederajat/kejuruan adalah
sekolah lanjutan tingkat pertama baik umum maupun kejuruan, madrasah tsanawiyah atau yang
sederajat {MULO, HBS 3 tahun, sekolah luar biasa menengah pertama, sekolah kepandaian
putri atau SKP, sekolah menengah ekonomi pertama/SMEP, sekolah tehnik (ST), sekolah
kesejahteraan keluarga pertama/SKKP, sekolah ketrampilan kejuruan, sekolah usaba tani,
sekolah pertanian menengah perrama, sekolah guru bantu/SGB, pendidikan gum agama/PGA,
kursus pegawai administrasi atau KPA, pendidikan pegawai urusan peradilan agama}.

Sekolah menengah umum (SMU)/madrasah aliyah U14/1)/sederajat adalah sekolah menengah
umum (SMU), Madrasah Aliyah atau yang sederaj at (HBS 5 tahun, AMS, dan Kursus Pegawai
Administrasi Atas (KPAA)).

Sekolah menengah kqjuruan (SMKejuruan) adalah sekolah kejuruan setingkat SMU misalnya
Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS),,Sekolah Menengah Industn Kerajinan, Sekolah
Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMK1), Sekolah Menengah
Musik, Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan, Sekolah Menengah Ekonomi Atas
(S1\/LEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah Menengah Teknologi Pertanian, Sekolah
Menengah Teknologi Perkapalan, Sekolah Menengah Teknologi Perrambangan, Sekolah
Menengah Teknologi Gra¿ka, Sekolah Guru Olahraga (SGO), Sekolah Guru Pendidikan Luar
Biasa (SGPLB), Pendidikan Gum Agama 6 tahun, Sekolah Gum Taman Kanak�Kanak, Kursus
Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah Analis Kimia, Sekolah Asisten Apoteker (SAA),
Sekolah Bidan, Sekolah Pengatur Rontgen.

Program diploma I/II adalah program DI/DII pada suatu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program diploma I/II pada pendidikan formal.

Program D.III/sarjana muda adalah program DIII atau mendapatkan gelar sarj ana muda pada
suatu akademi/perguruan tinggi yang menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar
sarjana muda.

Contohz

a. Akademi Seni Musik Indonesia d. Akademi Pimpinan Perusahaan

b. Akademi Seni Tari Indonesia e. Akademi Kimia Analis

c. Akademi Bahasa Asing f. Akademi Meteorologi dan Geofisika
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Rincian 15.a: Jenjang dan Jenis Pendidikan Tertinggi yang Pernah/Sedang Diduduki

Isiannya salah satu kode 01 s.d. 11.

Yang dimaksud dengan jenjang pendidikan tertinggi yang pemah/sedang didudaki adalah
jenjang pendidikan tertinggi yang pemah diduduki oleh seseorang yang sudah tidak bersekolah
lagi atau yang sedang diduduki oleh seseorang yang masih bersekolah.

Sekolah dasar (SD)/madrasah ibtidaiyah (MI) adalah sekolah dasar 5/6/7 tahun atau yang
sederaj at (sekolah luar biasa tingkat dasar, sekolab dasar kecil, sekolah dasar pamong).

Sekolah lanjutan pertama (SLTP)/madrasah tsanawiyah (MTs)/sederajat/kejuruan adalah
sekolah lanjutan tingkat pertama baik umum maupun kejuruan, madrasah tsanawiyah atau yang
sederajat {MULO, HBS 3 tahun, sekolah luar biasa menengah pertama, sekolah kepandaian
putri atau SKP, sekolah menengah ekonomi pertama/SMEP, sekolah telmik (ST), sekolah
kesejahteraan keluarga pertama/SKKP, sekolah ketrampilan kejuruan, sekolah usaha tani,
sekolah pertanian menengah perrama, sekolah guru bantu/SGB, pendidikan gum agama/PGA,
kursus pegawai administrasi atau KPA, pendidikan pegawai urusan peradilan agama}.

Sekolah menengah umum (SMU)/madrasah aliyah U14/1)/sederajat adalah sekolah menengah
umum (SMU), Madrasah Aliyah atau yang sederaj at (HBS 5 tahun, AMS, dan Kursus Pegawai
Administrasi Atas (KPAA)).

Sekolah menengah kqjuruan (SMKejuruan) adalah sekolah kejuruan setingkat SMU misalnya
Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS),,Sel<olah Menengah Industn Kerajinan, Sekolah
Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMK1), Sekolah Menengah
Musik, Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan, Sekolah Menengah Ekonomi Atas
(Sl\/LEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah Menengah Teknologi Pertanian, Sekolah
Menengah Teknologi Perkapalan, Sekolah Menengah Teknologi Pertambangan, Sekolah
Menengah Teknologi Gra¿ka, Sekolah Guru Olahraga (SGO), Sekolah Guru Pendidikan Luar
Biasa (SGPLB), Pendidikan Gum Agama 6 tahun, Sekolah Gum Taman Kanak�Kanak, Kursus
Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah Analis Kimia, Sekolah Asisten Apoteker (SAA),
Sekolah Bidan, Sekolah Pengatur Rontgen.

Program diploma I/II adalah program DI/DII pada suatu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan program diploma I/II pada pendidikan formal.

Program D.III/sarjana muda adalah program DIII atau mendapatkan gelar sarj ana muda. pada
suatu akademi/perguruan tinggi yang menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar
sarjana muda.

Contohz

a. Akademi Seni Musik Indonesia d. Akademi Pimpinan Perusahaan

b. Akademi Seni Tari Indonesia e. Akademi Kimia Analis

c. Akademi Bahasa Asing f. Akademi Meteorologi dan Geofisika
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D.IV/sarjana adalah program pendidikan diploma IV, sarjana pada suatu perguruan tinggi.

S2/S3 adalah program pendidikan pasca sarjana (master atau doktor), spesialis 1 atau 2 pada
suatu perguwan tinggi.

Catatan:
a. Bagi mereka yang bersekolah di dua sekolah (atau lebih) dicatat pada salah satu saja.

Contoh: anak yang bersekolah di SD Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah akan dicatat di SD
atau Madrasah Ibtidaiyah, tergantung jawaban responden.

b. Pendidikan spesialis I disetarakan dengan S2 dan spesialis II disetarakan dengan S3.

Rincian 15.b: Penyelenggara Pendidikan

Tanyakan siapa yang mengelola sekolah di Rincian 15.a. Isiannya adalah salah satu kode
1 s.d. 3.
Kode 1: bila pengelolanya instansi pemerintah (misal Depdiknas, Depag, Depkes), termasuk

yang dikelola oleh Kedutaan RI.
Kode 2: bila pengelolanya lembaga swasta/perseorangan.
Kode 3: bila pengelolanya di luar negeri dan bukan KBRI.

Contohz

Pemerintah : Depdiknas (SDN, SLTP Negeri, SMU Negeri, UI, ITB), Depkes (Akademi
Gizi), Deptan {Sekolah Menengah Pertanian Pertama (SMPP), Akademi Usaha
Perikanan (AUP)}, Depsos {Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS)},
Departemen Agama (PGAN, IAIN, MAN)

Swasta: Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Persit Kartika Candra Kirana,
Yayasan Kosgoro, Muhammadiyah, Santa Ursula, Attahiriyah, Assyafiiyah, Al
Azhar, Aisyiah.

Rincian 16: Untuk yang Masih Bersekolah di SD/Sederajat s.d. SMU/Sederajat,
Jumlah Hari Tidak Masuk Sekolah Selama 1 Bulan Terakhir (Selain Hari
Libur) ,

Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kehadiran (net attendance rate)
art yang bersekolah di jenjang pendidikan dasar dan rnenengah, karena walaupun anak terda¿ar
di sekolah, belum tentu ia selalu mengikuti kegiatan sekolah.

Isikan banyaknya hari tidak masuk sekolah selama 1 bulan terakhir, selain pada hari libur
resmi atau yang diliburkan pengelola sekolah. Maksimal isian adalah 26 hari.
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D.IV/sarjana adalah program pendidikan diploma IV, sarjana pada suatu perguruan tinggi.

S2/S3 adalah program pendidikan pasca sarjana (master atau doktor), spesialis 1 atau 2 pada
suatu perguruan tinggi.

Catatan:
a. Bagi mereka yang bersekolah di dua sekolah (atau lebih) dicatat pada salah satu saja.

Contoh: anak yang bersekolah di SD Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah akan dicatat di SD
atau Madrasah Ibtidaiyah, tergantung jawaban responden.

b. Pendidikan spesialis I disetarakan dengan S2 dan spesialis II disetarakan dengan S3.

Rincian 15.b: Penyelenggara Pendidikan

Tanyakan siapa yang mengelola sekolah di Rincian 15.a. Isiannya adalah salah satu kode
1 s.d. 3.
Kode 1: bila pengelolanya instansi pemerintah (misal Depdiknas, Depag, Depkes), termasuk

yang dikelola oleh Kedutaan R.I.
Kode 2: bila pengelolanya lembaga swasta/perseorangan.
Kode 3: bila pengelolanya di luar negeri dan bukan KBRI.

Contohz

Pemerintah : Depdiknas (SDN, SLTP Negeri, SMU Negeri, UI, ITB), Depkes (Akademi
Gizi), Deptan {Sekolah Menengah Pertanian Pertama (SMPP), Akademi Usaha
Perikanan (AUP)}, Depsos {Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial (STKS)},
Departemen Agama (PGAN, IAIN, MAN)

Swasta: Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Persit Kartika Candra Kirana,
Yayasan Kosgoro, Muhammadiyah, Santa Ursula, Attahiriyah, Assyafiiyah, Al
Azhar, Aisyiah.

Rincian 16: Untuk yang Masih Bersekolah di SD/Sederajat s.d. SMU/Sederajat,
Jumlah Hari Ticlak Masuk Sekolah Selama 1 Bulan Terakhir (Selain Hari
Libur) V

Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kehadiran (net attendance rate)
art yang bersekolah di jenjang pendidikan dasar dan menengah, karena walaupun anak terda¿ar
di sekolah, belum tentu ia selalu mengikuti kegiatan sekolah.

Isikan banyaknya hari tidak masuk sekolah selama 1 bulan terakhir, selain pada hari libur
resmi atau yang diliburkan pengelola sekolah. Maksimal isian adalah 26 hari.
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Rincian 17: Tingkat/Kelas Tertinggi yang Pernah/Sedang Diduduki

Isiannya salah satu kode 1 s.d. 8.

Penjelasan: .

a. Mereka yang telah tamat sekolah maka tingkat/kelas tertinggi yang pernah/sedang diduduki
diberi kode 8.

b. Sarjana yang sedang/pernah kuliah pada program master/S2 diberi kode 6.

c. Sarjana yang sedang/pernah kuliah program S3 diberi kode 7.

d. Mereka yang pernah/sedang mengikuti tingkat/kelas tertinggi pada program S1 diberi kode 5

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada
kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti pelajaran pada kelas
tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.

Catatan:
Bagi mereka yang pemab/sedang mengikuti pendidikan pada perguruan tinggi yang memakai
sistem SKS (satuan kredit semester), keterangan tentang tingkat/kelas yang diduduki dapat
diperoleh dengan mengajukan pertanyaan tambahan sbb:

"Berapa jumlah SKS yang sudah diselesaikan?". Jawaban responden tersebut dikonversikan
dengan ketentuan sebagai berikut: '

0 � 30 SKS = Tingkat 1
31 � 60 SKS z Tingkat 2
61 � 90 SKS = Tingkat 3
91 � 120 sr<s = Tingkat4
121 ke atas SKS ~ Tingkat 5

Contoh:

1. Tingkat yang pernah atau sedang diduduki oleh orang yang bersekolah di perguman tinggi
dan telah menyelesaikan 30, 31, dan 65 kredit adalah seperti di bawah ini.

Iumlah SKS Tingkat yang pernah Tingkat yang
yang selesai diduduki sedang diduduki

30 SKS I 2
31 SKS 2 2
65 SKS 3 3

2. Bagi orang yang mengikuti alih program dan akademi/program diploma 111 ke perguruan
tinggi dengan jumlah SKS yang dikonversikan, maka tingkatnya ditentukan berdasarkan
SKS hasil konversi tersebut ditambah dengan SKS yang telah diselesaikannya di perguman
tinggi.
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Rincian 17: Tingkat/Kelas Tertinggi yang Pernah/Sedang Diduduki

Isiannya salah satu kode 1 s.d. 8.

Penjelasan: .

a. Mereka yang telah tamat sekolah maka tingkat/kelas tertinggi yang pemah/sedang diducluki
diberi kode 8.

b. Sarjana yang sedang/pernah kuliah pada program master/S2 diberi kode 6.

c. Sarjana yang sedang/pemah kuliah program S3 diberi kode 7.

d. Mereka yang pemah/sedang mengikuti tingkat/kelas tertinggi pada program S1 diberi kode 5

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada
kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti pelajaran pada kelas
tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.

Catatan:
Bagi mereka yang pemah/sedang mengilcuti pendidikan pada perguruan tinggi yang memakai
sistem SKS (satuan kredit semester), keterangan tentang tingkat/kelas yang diduduki dapat
diperoleh dengan mengajukan pertanyaan tambahan sbb:

"Berapa jumlah SKS yang sudah diselesaikan?". Jawaban responden tersebut dikonversikan
dengan ketentuan sebagai berikut: '

O � 30 SKS = Tingkat 1
31 � 60 SKS z Tingkat 2
61 � 90 SKS = Tingkat 3
91 � 120 sr<s = Tingl<at4

121 ke atas SKS ~ Tingkat 5
Contoh:

1. Tingkat yang pemah atau sedang diduduki oleh orang yang bersekolah di perguman tinggi
dan telah menyelesaikan 30, 31, dan 65 kredit adalah seperti di bawah ini.

Iumlah SKS Tingkat yang pemah Tinglcat yang
yang selesai diduduki sedang diduduki

30 SKS 1 2
31 SKS 2 2
65 SKS 3 3

2. Bagi orang yang mengikuti alih program dan akademi/program diploma III ke perguruan
tinggi dengan jumlah SKS yang dikonversikan, maka tingkatnya ditentukan berdasarkan
SKS hasil konversi tersebut ditambah dengan SKS yang telah diselesaikannya di perguruan
tinggi.
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Rincian 18: Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Isiannya salah satu kode 1 s.d. 9.

Tamat Sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada
kelas atau tingkat teralchir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijasah. Seseorang yang belum mengikuti pelaj aran pada kelas
tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.

Tidak/Belum Pernah Bersekolah adalah tidak atau belum pernah terdaftar dan aktif
mengikuti pendidikan, termasuk yang tamat/belum tamat taman kanak�kanak tetapi tidak
melanjutkan ke Sekolah Dasar.

Kode 1: Tidak/Belum Tamat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah adalah pernah
bersekolah di sekolah dasar 5/6/7 tahun atau yang sederaj at (a.l. sekolah luar biasa tingkat dasar,
madrasah ibtidaiyah, sekolah dasar pamong, sekolah dasar kecil, paket A1�A100, Paket “A”
Setara) tetapi tidak/belum tamat. Mereka yang tamat sekolah dasar 3 tahun atau yang sederaj at
dianggap tidak tamat SD.

Kode 2: Tamat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah adalah tamat sekolah dasar 5/6/7
tahun atau yang sederaj at (sekolah luar biasa tingkat dasar, sekolah dasar kecil, sekolah dasar
pamong, paket A1�A100, atau madrasah ibtidaiyah).

Kode 3: Tamat Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP)/Madrasah Tsanawiyah/sederajaÀ
kejuruan adalah tamat sekolah lanjutan tingkat pertama baik umum maupun kejuruan,
madrasah tsanawiyah atau yang sederajat (MULO, HBS 3 tahun, sekolah luar biasa menengah
pertama, madrasah tsanawiyah, sekolah kepandaian putri atau SKP, sekolah menengah ekonomi
pertama atau SMEP, sekolah tehnik atau ST, sekolah kesejahteraan keluarga pertama atau
SKKP, sekolah ketrampilan kejuruan 4 tahun, sekolah usaha tani, sekolah pertanian menengah
pertama, sekolah guru bantu atau SGB, pendidikan guru agama 4 tahun atau PGA, kursus
pegawai administrasi atau KPA, dan pendidikan pegawai urusan peradilan agama.

Kode 4: Tamat Sekolah Menengah Umum (SMU)/Madrasah Aliyah/Sederajat adalah
tamat sekolah menengah umum (SMU), Madrasah Aliyah atau yang sederaj at (HBS 5 tahun,
AMS, dan Kursus Pegawai Administrasi Atas (KPAA)).

Kode 5: Tamat Sekolah Menengah Kejuruan (SM Kejuruan) adalah tamat sekolah kejuman
setingkat SMU misalnya Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS), Sekolah Menengah
Industri Kerajinan, Sekolah Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(SMKI), Sekolah Menengah Musik, Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan, Sekolah
Menengah Ekonomi Atas (SMEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah Menengah
Teknologi Pertanian, Sekolah Menengah Teknologi Perkapalan, Sekolah Menengah Teknologi
Pertambangan, Sekolah Menengah Teknologi Gra¿ka, Sekolah Guru Olahraga (SGO), Sekolah
Guru Pendidikan Luar Biasa (SGPLB), Pendidikan Gum Agama 6 tahun, Sekolah Guru Taman
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Rincian 18: Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Isiannya salah satu kode 1 s.d. 9.

Tamat Sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada
kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijasah. Seseorang yang belum mengikuti pelaj aran pada kelas
tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus, dianggap tamat sekolah.

Tidak/Belum Pernah Bersekolah adalah tidak atau belum pemah terdaftar dan aktif
mengikuti pendidikan, termasuk yang tamat/belum tamat taman kanak�kanak tetapi tidak
melanjutkan ke Sekolah Dasar.

Kode 1: Tidak/Belum Tamat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah adalah pemah
bersekolah di sekolah dasar 5/6/7 tahun atau yang sederaj at (a.1. sekolah luar biasa tingkat dasar,
madrasah ibtidaiyah, sekolah dasar pamong, sekolah dasar kecil, paket A1�A100, Paket “A”
Setara) tetapi tidak/belum tamat. Mereka yang tamat sekolah dasar 3 tahun atau yang sederaj at
dianggap tidak tamat SD.

Kode 2: Tamat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah adalah tamat sekolah dasar 5/6/7
tahun atau yang sederaj at (sekolah luar biasa tingkat dasar, sekolah dasar kecil, sekolah dasar
pamong, paket A1�A100, atau madrasah ibtidaiyah).

Kode 3: Tamat Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP)/Madrasah Tsanawiyah/sederajaÀ
kejuruan adalah tamat sekolah lanjutan tingkat pertama baik umum maupun kejuruan,
madrasah tsanawiyah atau yang sederaj at (MULO, HBS 3 tahun, sekolah luar biasa menengah
pertama, madrasah tsanawiyah, sekolah kepandaian putri atau SKP, sekolah menengah ekonomi
pertama atau SMEP, sekolah tehnik atau ST, sekolah kesejahteraan keluarga pertama atau
SKKP, sekolah ketrampilan kejuruan 4 tahun, sekolah usaha tani, sekolah peitanian menengah
pertama, sekolah guru bantu atau SGB, pendidikan guru agama 4 tahun atau PGA, kursus
pegawai administrasi atau KPA, dan pendidikan pegawai urusan peradilan agama.

Kode 4: Tamat Sekolah Menengah Umum (SMU)/Madrasah Aliyah/Sederajat adalah
tamat sekolah menengah umum (SMU), Madrasah Aliyah atau yang sederaj at (HBS 5 tahun,
AMS, dan Kursus Pegawai Administrasi Atas (KPAA)).

Kode 5: Tamat Sekolah Menengah Kejuruan (SM Kejuruan) adalah tamat sekolah kejuman
setingkat SMU misalnya Sekolah Menengah Pekerjaan Sosial (SMPS), Sekolah Menengah
Industri Kerajinan, Sekolah Menengah Seni Rupa, Sekolah Menengah Karawitan Indonesia
(SMKI), Sekolah Menengah Musik, Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan, Sekolah
Menengah Ekonomi Atas (SMEA), Sekolah Teknologi Menengah, Sekolah Menengah
Teknologi Pertanian, Sekolah Menengah Teknologi Perkapalan, Sekolah Menengah Teknologi
Pertambangan, Sekolah Menengah Teknologi Gra¿ka, Sekolah Guru Olahraga (SGO), Sekolah
Guru Pendidikan Luar Biasa (SGPLB), Pendidikan Gum Agama 6 tahun, Sekolah Guru Taman
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Kanak�Kanak, Kursus Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah Analis Kimia, Sekolah
Asisten Apoteker (SAA), Sekolah Bidan, Sekolah Pengatur Rontgen, HBS 5 tahun.

Kode 6: Tamat Program Diploma I/H adalah tamat program DI/DII pada suatu lembaga
pendidikan formal yang khusus diberikan untuk program diploma.

Kode 7: Tamat Program D.III/Sarjana Muda atau yang telah mendapatkan gelar sarjana
muda pada suatu perguruan tinggi.

Contoh:

. Akademi Seni Musik Indonesia g. Akademi Pimpinan Perusahaan
Akademi Seni Tari Indonesia h. Akademi Kimia Analis

. Akademi Bahasa Asing Akademi Meteorologi dan Geo¿sika
Akademi Pemerintahan Dalam Negeri '. Akademi Ilmu Statistik

. Akademi Ilmu Kemasyarakatan kademi Penilik Kesehatan
Akademi Administrasi Negara . Akademi Angkatan Bersenjata, dsb.3�+»o_::1.o_crm

r—~¢‘7;�‘Q�T‘.�

>

Bagi perguruan tinggi yang tidak mengeluarkan gelar sarjana muda maka mahasiswa yang
duduk di tingkat 4/5 pendidikan tertinggi yang ditamatkannya adalah SMU atau SMK.

Kode 8: Tamat D.IV/Sarjana adalah tamat program pendidikan diploma IV, sarjana pada
suatu universitas/institut/sekolah tinggi. Q

Kode 9: Tamat S2/S3 adalah tamat program pendidikan pasca sarjana, doktor, spesialis 1 dan
2 pada suatu universitas/institut/sekolah tinggi.

Contoh pengisian:

1. Responden telah tamat SMU Negeri pada bulan Agustus 1998, sekarang sudah tidak
bersekolah lagi. Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:

Rincian 14 berkode 3, Rincian l5.a berkode 5, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 16 kosong,
Rincian 17 berkode 8, Rincian 18 berkode 4.

2 Responden pernah kuliah di universitas negeri jumsan sastra Jepang, karena kekurangan
biaya ia tidak meneruskan dan berhenti saat tingkat 2 pada bulan Nopember 1997. Sekolah
lanjutan yang ditamatkannya adalah SMU dari sebuah yayasan Islam.

Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
Rincian 14 berkode 3, Rincian 15.a berkode l0, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 16
kosong, Rincian 17 berkode 2, Rincian I8 berkode 4.

3. Responden sedang mengikuti “Paket A” setara dan pemah sekolah di SD negeri sampai
kelas 4.
Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
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Kanak�Kanak, Kursus Pendidikan Guru (KPG), Sekolah Menengah Analis Kimia, Sekolah
Asisten Apoteker (SAA), Sekolah Bidan, Sekolah Pengatur Rontgen, HBS 5 tahun.

Kode 6: Tamat Program Diploma I/H adalah tamat program DI/DII pada suatu lembaga
pendidikan formal yang khusus diberikan untuk program diploma.

Kode 7: Tamat Program D.III/Sarjana Muda atau yang telah mendapatkan gelar sarjana
muda pada suatu perguruan tinggi.

Contoh:

. Akademi Seni Musik Indonesia g. Akademi Pimpinan Perusahaan
Akademi Seni Tari Indonesia h. Akademi Kimia Analis

. Akademi Bahasa Asing Akademi Meteorologi dan Geo¿sika
Akademi Pemerintahan Dalam Negeri '. Akademi Ilmu Statistik

. Akademi Ilmu Kemasyarakatan kademi Penilik Kesehatan
Akademi Administrasi Negara . Akademi Angkatan Bersenjata, dsb.3�+io_::i.o_crm

r—~¢‘7;�‘Q�T‘.�

>

Bagi perguruan tinggi yang tidak mengeluarkan gelar sarjana muda maka mahasiswa yang
duduk di tingkat 4/5 pendidikan tertinggi yang ditamatkannya adalah SMU atau SMK.

Kode 8: Tamat D.IV/Sarjana adalah tamat program pendidikan diploma IV, sarjana pada
suatu universitas/institut/sekolah tinggi. Q

Kode 9: Tamat S2/S3 adalah tamat program pendidikan pasca sarjana, doktor, spesialis 1 dan
2 pada suatu universitas/institut/sekolah tinggi.

Contoh pengisian:

1. Responden telah tamat SMU Negeri pada bulan Agustus 1998, sekarang sudah tidak
bersekolah lagi. Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:

Rincian 14 berkode 3, Rincian 15.a berkode 5, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 16 kosong,
Rincian 17 berkode 8, Rincian 18 berkode 4.

2 Responden pernah kuliah di universitas negeri jumsan sastra Jepang, karena kekurangan
biaya ia tidak meneruskan dan berhenti saat tingkat 2 pada bulan Nopember 1997. Sekolah
lanjutan yang ditamatkannya adalah SMU dari sebuah yayasan Islam.

Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
Rincian 14 berkode 3, Rincian 15.a berkode 10, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 16
kosong, Rincian 17 berkode 2, Rincian I8 berkode 4.

3. Responden sedang mengikuti “Paket A” setara dan pemah sekolah di SD negeri sampai
kelas 4.
Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
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Rincian 14 berkode 3, Rincian 15.a berkode 1, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 17
berkode 4, Rincian 18 berkode 1.

4. Responden pernah sekolah sampai tingkat I di fakultas hukum salah satu universitas
swasta, sekarang ia kuliah di salah satu universitas negeri tingkat 4 fakultas kedokteran gigi,
SMU yang ditamatkan adalah A 1 Negeri.
Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
Rincian 14 berkode 2, Rincian 15.a berkode 10, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 17
berkode 4, Rincian 18 berkode 4.

Catatan:
a. Seorang yang duduk di kelas 5 SD, atau kelas 2 SLTP, atau kelas 2 SMU tetapi telah

mengikuti ujian SD, atau SLTP, atau SMU dan lulus, maka pendidikan yang ditamatkan
adalah SD atau SLTP‘ atau SMU.

b. Ada kemungkinan seseorang yang telah menamatkan jenjang pendidikan tertentu ternyata
pada saat wawancara sedang menjalani jenjang pendidikan yang lebih rendah dari yang telah
ditamatkan. Yakinkanlah hal tersebut dengan mengajukan pertanyaan sekali lagi. Bila
keadaan ini terjadi, beri penjelasan di blok catatan.

Rincian 19: Dapat Membaca dan Menulis

Isiannya salah satu kode l, 2, atau 3. Kode 1 bila responden dapat membaca dan menulis
huruflatin, misalnya kalimat “Anda harus berlaku adil”. Kode 2 bila responden hanya dapat
membaca dan menulis selain huruflatin, misalnya hurufarab, cina dan sebagainya. Kode 3 bila
responden tidak dapat membaca dan menulis, baik huruflatin maupun huruflainnya.

Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata�kata/kalimat sederhana
dalam aksara tertentu.
Catatan:
a. Orang buta yang dapat membaca dan menulis huruf braille digolongkan dapat membaca

dan menulis humflatin.
b. Orang cacat yang sebelumnya dapat membaca dan menulis, kemudian karena cacatnya tidak

dapat membaca dan menulis digolongkan dapat membaca dan menulis.
c. Orang yang hanya dapat membaca saja tetapi tidak dapat menulis atau sebaliknya, dianggap

tidak dapat membaca dan menulis.

L. Blok V.D: Ketenagakerjaan (untuk ART Umur I0 Tahun ke Atas)

Blok ini terdiri dari 1 1 rincian, mulai dari Rincian 20 s.d Rincian 30. Secara umum, tujuan
dari blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan ketenagakerjaan
penduduk usia keija yang meliputi, kegiatan yang dilakukan selama seminggu yang 1alu,jumlah
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Rincian 14 berkode 3, Rincian 15.a berkode 1, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 17
berkode 4, Rincian 18 berkode 1.

4. Responden pemah sekolah sampai tingkat 1 di fakultas hukum salah satu universitas
swasta, sekarang ia kuliah di salah satu universitas negeri tingkat 4 fakultas kedokteran gigi,
SMU yang ditamatkan adalah A 1 Negeri.
Pengisiannya bagi responden tersebut adalah sbb:
Rincian 14 berkode 2, Rincian 15.a berkode 10, Rincian 15.b berkode 1, Rincian 17
berkode 4, Rincian 18 berkode 4.

Catatan:
a. Seorang yang duduk di kelas 5 SD, atau kelas 2 SLTP, atau kelas 2 SMU tetapi telah

mengikuti ujian SD, atau SLTP, atau SMU dan lulus, maka pendidikan yang ditamatkan
adalah SD atau SLTP‘ atau SMU.

b. Ada kemungkinan seseorang yang telah menamatkan jenjang pendidikan tertentu ternyata
pada saat wawancara sedang menjalani jenjang pendidikan yang lebih rendah dari yang telah
ditarnatkan. Yakinkanlah hal tersebut dengan mengajukan pertanyaan sekali lagi. Bila
keadaan ini terjadi, beri penjelasan di blok catatan.

Rincian 19: Dapat Membaca dan Menulis

Isiannya salah satu kode 1, 2, atau 3. Kode 1 bila responden dapat membaca dan menulis
huruflatin, misalnya kalimat “Anda harus berlaku adil”. Kode 2 bila responden hanya dapat
membaca dan menulis selain huruflatin, misalnya hurufarab, cina dan sebagainya. Kode 3 bila
responden tidak dapat membaca dan menulis, baik huruflatin maupun huruflainnya.

Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata�kata/kalimat sederhana
dalam aksara tertentu.
Catatan:
a. Orang buta yang dapat membaca dan menulis huruf braille digolongkan dapat membaca

dan menulis humflatin.
b. Orang cacat yang sebelumnya dapat membaca dan menulis, kemudian karena cacatnya tidak

dapat membaca dan menulis digolongkan dapat membaca dan menulis.
c. Orang yang hanya dapat membaca saja tetapi tidak dapat menulis atau sebaliknya, dianggap

tidak dapat membaca dan menulis.

L. Blok V.D: Ketenagakerjaan (untuk ART Umur I0 Tahun ke Atas)

Blok ini terdiri dari 1 1 rincian, mulai dari Rincian 20 s.d Rincian 30. Secara umum, tujuan
dari blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan ketenagakerjaan
penduduk usia keija yang meliputi, kegiatan yang dilakukan selama seminggu yang lalu,jumlah
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jam kerja, lapangan pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan, status pekerjaan, dan upah/gaji. Secara
khusus, untuk memperoleh informasi/data jumlah orang yang bekerja.

RINCIAN 20.A S.D. 30 DITANYAKAN UNTUK ART 7*
BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

>*""¢$'15¥‘?>'?”l’" 7‘?1€iiiY5”?"?’i’e?'?“*f?"9§5£ii*5’¥5’i??%i.£?.?*‘?’?‘if3‘?!:.!?“’?i?31i'éf’5?°9"?“?15I'¥"'?1'"'.'~� =‘:'“?'""’>if»I "=‘»‘5"‘.>Z¢‘I"‘?~.1.§' '»‘3Y“‘§""a‘§ ‘2?¢i5’i?’3'f:‘f“‘E "' I “"“ I‘??? "‘3.~,15??'".'?¥?:=_,a

Rincian 20.a: Apakah Melakukan Kegiatan Seperti di Bawah Ini selama Seminggu yang
Lalu?

Untuk setiap jenis kegiatan lingkazi Kode 1 bila responden menjawab "Ya“ atau Kode 2
jika responden menjawab "Tidak", kemudian isikan ke dalam masing~masing kotak yang
tersedia. 1
Bekeria adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama 1 jam dalam seminggu yang lalu.
Bekerja selama satu jam tersebut hams dilakukan berturut�turut dan tidak terputus.
Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengums rumah tangga dan lainnya
(misalnya kursus, olahraga, rekreasi).
Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut�turut yang berakhir sehari sebelum
tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 10 Februari 2002, maka yang
dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 3 Februari sampai dengan 9 Februari 2002.
Penjelasan:
a. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumah tangga sendiri dianggap

bekerja, misal dokter yang mengobati anggota rumah tangga sendiri, tukang bangunan yang
memperbaiki mmah sendiri dan tukang jahit yang menjahit pakaian sendiri.

b. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin industri, peralatan
pesta, alat pengangkutan dan sebagainya dikategorikan bekerja.

c. Pembantu rumah tangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota rumah tangga
majikannya maupun bukan anggota rumah tangga majikannya.

d. Seseorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil, dikategorikan
bekerja bila ia menanggung resiko atau turut mengelola atas usaha pertanian itu.

e. Pekeija serabutan/bebas baik yang bekerja di sektor pertanian maupun non pertanian yang
sedang menunggu pekerjaan dari pelanggannya (job order), dianggap mencari pekerjaan
(tidak bekerja).

f Narapidana (yang ditahan kurang dari 6 bulan), yang melakukan kegiatan seperti bercocok
tanam, membuat meubel dan sebagainya, tidak termasuk bekerja.

g. Seorang petinju atau penyanyi profesional yang sedang latihan dalam rangka profesinya,
dianggap sebagai bekerja.
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jam kerja, lapangan pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan, status pekerjaan, dan upah/gaji. Secara
khusus, untuk memperoleh informasi/data jumlah orang yang bekerja.

RINCIAN 20.A S.D. 30 DITANYAKAN UNTUK ART V‘
BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS
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Rincian 20.a: Apakah Melakukan Kegiatan Seperti di Bawah Ini selama Seminggu yang
Lalu?

Untuk setiap jenis kegiatan lingkari Kode 1 bila responden menjawab "Ya“ atau Kode 2
jika responden menjawab "Tidak", kemudian isikan ke dalam masing�masing kotak yang
tersedia. i
Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama 1 jam dalam seminggu yang lalu.
Bekerja selama satu jam tersebut hams dilakukan berturut�turut dan tidak terputus.
Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengums rumah tangga dan lainnya
(misalnya kursus, olahraga, rekreasi).
Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut�turut yang berakhir sehari sebelum
tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 10 Februari 2002, maka yang
dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 3 Februari sampai dengan 9 Februari 2002.
Penjelasan:
a. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumah tangga sendiri dianggap

bekerja, misal dokter yang mengobati anggota rumah tangga sendiri, tukang bangunan yang
memperbaiki mmah sendiri dan tukang jahit yang menjahit pakaian sendiri.

b. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin industri, peralatan
pesta, alat pengangkutan dan sebagainya dikategorikan bekerja.

c. Pembantu rumah tangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota rumah tangga
majikannya maupun bukan anggota rumah tangga majikannya.

d. Seseorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil, dikategorikan
bekerja bila ia menanggung resiko atau turut mengelola atas usaha pertanian itu.

e. Pekeija serabutan/bebas baik yang bekerja di sektor pertanian maupun non pertanian yang
sedang menunggu pekerjaan dari pelanggannya (job order), dianggap mencari pekerjaan
(tidak bekerja).

f Narapidana (yang ditahan kurang dari 6 bulan), yang melakukan kegiatan seperti bercocok
tanam, membuat meubel dan sebagainya, tidak termasuk bekerja.

g. Seorang petinju atau penyanyi profesional yang sedang latihan dalam rangka profesinya,
dianggap sebagai bekerja.
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Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan dasar, pendidikan
menengah atau pendidikan tinggi, tidak termasuk yang sedang libur.

Menguras rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau membantu mengurus
rumah tangga tanpa mendapat upah/gaji.

Ibu rumah tangga atau anak�anaknya yang melakukan kegiatan kerumah tanggaan, seperti
memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus rumah tangga. Bagi
pembantu rumah tangga yang mengerjakan halyang sama tetapi mendapat upah/gaji, tidak
digolongkan sebagai mengurus rumah tangga, melainkan digolongkan sebagai bekerja.

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga. Terrnasuk di
dalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti orang lanjut usia, cacat
jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompokz

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).
(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun.

Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah kegiatan yang
termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 20.b: Dari Kegiatan 1 s.d 4 yang Menyatakan "Ya" di Atas, Kegiatan Apakah
yang Menggunakan Waktu Terbanyak selama Seminggu yang Lalu?

Bila Rincian 20.a yang berkode 1 lebih dari satu, maka tanyakan kegiatan apa yang
rnenggunakan waktu terbanyak. Kemudian lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d 4 sesuai
dengan jawaban responden.

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang menggunakan waktu terbanyak
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan dengan
membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dan
lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan untuk arisan keluarga,
mengunjungi famili, santai, tidur dan bermain tidak dihitung sebagai bahan pembanding.
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Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah fonnal baik pada pendidikan dasar, pendidikan
menengah atau pendidikan tinggi, tidak termasuk yang sedang libur.

Menguras rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau membantu mengurus
rumah tangga tanpa mendapat upah/gaji.

Ibu rumah tangga atau anak�anaknya yang melakukan kegiatan kerumah tanggaan, seperti
memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus rumah tangga. Bagi
pembantu rumah tangga yang mengerjakan halyang sama tetapi mendapat upah/gaji, tidak
digolongkan sebagai mengurus rumah tangga, melainkan digolongkan sebagai bekerja.

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga. Termasuk di
dalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti orang lanjut usia, cacat
jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompokz

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).
(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun.

Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah kegiatan yang
termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 20.b: Dari Kegiatan 1 s.d 4 yang Menyatakan "Ya" di Atas, Kegiatan Apakah
yang Menggunakan Waktu Terbanyak selama Seminggu yang Lalu?

Bila Rincian 20.a yang berkode 1 lebih dari satu, maka tanyakan kegiatan apa yang
menggunakan waktu terbanyak. Kemudian lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d 4 sesuai
dengan jawaban responden.

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang rnenggunakan waktu terbanyak
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan dengan
membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dan
lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan untuk arisan keluarga,
mengunjungi famili, santai, tidur dan bermain tidak dihitung sebagai bahan pembanding.
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jam kerja, lapangan pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan, status pekerjaan, dan upah/gaji. Secara
khusus, untuk memperoleh informasi/data jumlah orang yang bekerja.

RINCIAN 20.A S.D. 30 DITANYAKAN UNTUK ART "T
BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
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Rincian 20.a: Apakah Melakukan Kegiatan Seperti di Bawah Ini selama Seminggu yang
Lalu?

Untuk setiap jenis kegiatan lingkari Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2
jika responden menjawab "Tidak", kemudian isikan ke dalam masing�masing kotak yang
tersedia.
Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama 1 jam dalam seminggu yang lalu.
Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut�turut dan tidak terputus.
Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya
(misalnya kursus, olahraga, rekreasi).
Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari bertunit�tumt yang berakhir sehari sebelum
tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 10 Februari 2002, maka yang
dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 3 Februari sampai dengan 9 Februari 2002.
Penjelasan:
a. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumah tangga sendiri dianggap

bekerja, misal dokter yang mengobati anggota rumah tangga sendiri, tukang bangunan yang
memperbaiki rumah sendiri dan tukang jahit yang menjahit pakaian sendiri.

b. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin industri, peralatan
pesta, alat pengangkutan dan sebagainya dikategorikan bekerja.

c. Pembantu rumah tangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota rumah tangga
majikannya maupun bukan anggota rumah tangga majikannya.

d. Seseorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil, dikategorikan
bekerja bila ia menanggung resiko atau tumt mengelola atas usaha pertanian itu.

e. Pekerja serabutan/bebas baik yang bekerja di sektor pertanian maupun non pertanian yang
sedang menunggu pekerjaan dari pelanggannya (job order), dianggap mencari pekerjaan
(tidak bekerja).

f. Narapidana (yang ditahan kurang dari 6 bulan), yang melakukan kegiatan seperti bercocok
tanam, membuat meubel dan sebagainya, tidak termasuk bekerja.

g. Seorang petinju atau penyanyi profesional yang sedang latihan dalam rangka profesinya,
dianggap sebagai bekerja.
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jam kerja, lapangan pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan, status pekerjaan, dan upah/gaji. Secara
khusus, untuk memperoleh informasi/data jumlah orang yang bekerja.

RINCIAN 20.A S.D. 30 DITANYAKAN UNTUK ART "T
BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
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Rincian 20.a: Apakah Melakukan Kegiatan Seperti di Bawah Ini selama Seminggu yang
Lalu?

Untuk setiap jenis kegiatan lingkari Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2
jika responden menjawab "Tidak", kemudian isikan ke dalam masing�masing kotak yang
tersedia.
Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama 1 jam dalam seminggu yang lalu.
Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut�turut dan tidak terputus.
Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya
(misalnya kursus, olahraga, rekreasi).
Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari bertunit�tumt yang berakhir sehari sebelum
tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 10 Februari 2002, maka yang
dimaksud seminggu yang lalu adalah dari tanggal 3 Februari sampai dengan 9 Febmari 2002.
Penjelasan:
a. Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumah tangga sendiri dianggap

bekerja, misal dokter yang mengobati anggota rumah tangga sendiri, tukang bangunan yang
memperbaiki rumah sendiri dan tukang jahit yang menjahit pakaian sendiri.

b. Seseorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin industri, peralatan
pesta, alat pengangkutan dan sebagainya dikategorikan bekerja.

c. Pembantu mmah tangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota rumah tangga
majikannya maupun bukan anggota rumah tangga majikannya.

d. Seseorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil, dikategorikan
bekerja bila ia menanggung resiko atau tunit mengelola atas usaha pertanian itu.

e. Pekerja serabutan/bebas baik yang bekerja di sektor pertanian maupun non pertanian yang
sedang menunggu pekerjaan dari pelanggannya (job order), dianggap mencari pekerjaan
(tidak bekerja).

f. Narapidana (yang ditahan kurang dari 6 bulan), yang melakukan kegiatan seperti bercocok
tanam, membuat meubel dan sebagainya, tidak termasuk bekerja.

g. Seorang petinju atau penyanyi profesional yang sedang latihan dalam rangka profesinya,
dianggap sebagai bekerja.
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Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan dasar, pendidikan
menengah atau pendidikan tinggi, tidak termasuk yang sedang libur.

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau membantu mengurus
rumah tangga tanpa mendapat upah/gaji.

[bu rumah tangga atau anak�anaknya yang melakukan kegiatan kerumah tanggaan, seperti
memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus rumah tangga. Bagi
pembanlu rumah tangga yang mengerjakan ha] yang sama letapi mendapat upah/gaji, tidak
digolongkan sebagai mengurus rumah tangga, melainkan digolongkan sebagai bekerja.

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga. Termasuk di
dalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti orang lanjut usia, cacat
jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompokz

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).
(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun.

Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah kegiatan yang
termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 20.b: Dari Kegiatan 1 s.d 4 yang Menyatakan "Ya" di Atas, Kegiatan Apakah
yang Menggunakan Waktu Terbanyak selama Seminggu yang Lalu?

Bila Rincian 20.a yang berkode 1 lebih dari satu, maka tanyakan kegiatan apa yang
menggunakan waktu terbanyak. Kemudian lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d 4 sesuai
dengan jawaban responden.

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang menggunakan waktu terbanyak
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan dengan
membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerj a, sekolah, mengurus mmah tangga dan
lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan untuk arisan keluarga,
mengunjungi famili, santai, tidur dan bermain tidak dihitung sebagai bahan pembanding.
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Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan dasar, pendidikan
menengah atau pendidikan tinggi, tidak termasuk yang sedang libur.

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah tangga atau membantu mengurus
rumah tangga tanpa mendapat upah/gaji.

[bu rumah tangga atau anak�anaknya yang melakukan kegiatan kerumah tanggaan, seperti
memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus rumah tangga. Bagi
pembanlu rumah tangga yang mengerjakan hal yang sama tetapi mendapat upah/gaji, tidak
digolongkan sebagai mengurus rumah tangga, melainkan digolongkan sebagai bekerja.

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga. Termasuk di
dalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti orang lanjut usia, cacat
jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompokz

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).
(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun.

Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah kegiatan yang
termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 20.b: Dari Kegiatan 1 s.d 4 yang Menyatakan "Ya" di Atas, Kegiatan Apakah
yang Menggunakan Waktu Terbanyak selama Seminggu yang Lalu?

Bila Rincian 20.a yang berkode 1 lebih dari satu, maka tanyakan kegiatan apa yang
menggunakan waktu terbanyak. Kemudian lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d 4 sesuai
dengan jawaban responden.

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang menggunakan waktu terbanyak
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan dengan
membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerj a, sekolah, mengurus mmah tangga dan
lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan untuk arisan keluarga,
mengunjungi famili, santai, tidur dan bermain tidak dihitung sebagai bahan pembanding.
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Contoh:

Bahtiar seorang mahasiswa pada perguman tinggi swasta, kuliah selama 2 jam per hari sejak hari
Senin s.d Jumat. Pulang kuliah ia bekerja di biro iklan dengan jam kerja selama 3 jam per hari.
Dalam hal ini kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja walaupun ia juga
bersekolah.

Apabila isian R.20.a.1 berkode 1, lanjutkan ke Rincian 22.

Rincian 21: Apakah Mempunyai Pekerjaan/Usaha Tetapi Sementara Tidak Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu?

Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2 jika responden menjawab
"Tidak".

Yang dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah mereka
yang mempunyai pekeijaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja karena sesuatu
sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen, atau mogok kerja.

Mereka yang digolongkan sebagai punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
adalah:

a. Pekerja profesional yang sedang tidak bekerja karena sakit atau menunggu pekerjaan
berikutnya, seperti: dalang, tukang pijat, dukun dan penyanyi.

b. Pekerja professional yang sedang menunggu order dan selama seminggu yang lalu tidak
mendapat order/pekerjaan dan sedang menunggu di tempat praktek di rumah sendiri
(kegiatan berbaur dengan kegiatan rumah tangga) atau yang tidak mempunyai tempat
praktek. .

c. Pekerja tetap, pegawai pemerintahatau swasta yang sedang tidak bekerja karena cuti, sakit,
mangkir, mogok kerja, atau diistirahatkan sementara karena perusahaan menghentikan
kegiatannya sementara, misalnya: kemsakan mesin, bahan baku tidak ada dan sebagainya.

d. Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan sakit atau
menunggu pekerjaan berikutnya seperti menunggu panen atau musim hujan untuk
menggarap sawah.
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Contoh:

Bahtiar seorang mahasiswa pada pergunian tinggi swasta, kuliah selama 2 jam per hari sejak hari
Senin s.d Jumat. Pulang kuliah ia bekerja di biro iklan dengan jam kerja selama 3 jam per hari.
Dalam hal ini kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja walaupun ia juga
bersekolah.

Apabila isian R.20.a.1 berkode 1, lanjutkan ke Rincian 22.

Rincian 21: Apakah Mempunyai Pekerjaan/Usaha Tetapi Sementara Tidak Bekerja
Selama Seminggu yang Lalu?

Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2 jika responden menjawab
"Tidak".

Yang dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah mereka
yang mempunyai pekeijaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja karena sesuatu
sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen, atau mogok kerja.

Mereka yang digolongkan sebagai punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
adalah:

a. Pekerja profesional yang sedang tidak bekerja karena sakit atau menunggu pekerjaan
berikutnya, seperti: dalang, tukang pijat, dukun dan penyanyi.

b. Pekerja professional yang sedang menunggu order dan selama seminggu yang lalu tidak
mendapat order/pekerjaan dan sedang menunggu di tempat praktek di rumah sendiri
(kegiatan berbaur dengan kegiatan rumah tangga) atau yang tidak mempunyai tempat
praktek. .

c. Pekerja tetap, pegawai pemerintahatau swasta yang sedang tidak bekerja karena cuti, sakit,
mangkir, mogok kerja, atau diistirahatkan sementara karena perusahaan menghentikan
kegiatannya sementara, misalnya: kemsakan mesin, bahan baku tidak ada dan sebagainya.

d. Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan sakit atau
menunggu pekerjaan berikutnya seperti menunggu panen atau musim hujan untuk
menggarap sawah.
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Penj alasan:

Orang yang sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja pada saat pencacahan tidak
dikategorikan sementara tidak bekerja. Isikan kegiatannya sesuai yang dilakukannya selama
seminggu yang lalu sebelum pencacahan.

Pekerja bukan profesional, seperti pekeija serabutan/bebas, tukang cangkul keliling, dan
bumh tani yang sementara tidak ada pekerj aan atau tidak melakukan kegiatan "Bekeija" selama
seminggu yang lalu, tidak dikategorikan sebagai sementara tidak bekerja. Jika pada masa
seminggu yang lalu ia mencari pekerj aan atau sedang menunggu pekerjaan yang sudah jelas
pelanggannya, dikategorikan sebagai mencari pekerjaan.

Rincian 22: Apakah Sedang Mencari Pekerjaan?

Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2 jika responden menjawab
"Tidak". i I

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang berusaha mendapatkan pekerj aan.

Mencari pekerj aan dalam Rincian 22 ini, yang nantinya cenderung pada pekerjaan sebagai
buruh/karyawan (employee) atau sebagai pekerja bebas (self employed).

Penjelasan:

Kegiatan mencan pekerj aan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu saja, tetapi
bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih menunggu jawaban.
Iadi dalam kategori ini juga termasuk mereka yang telah memasukkan lamaran dan sedang
menunggu hasilnya.

Pekerja bebas yang sedang menunggu pekerjaan (job order) dari pelanggan atau customer
dikategorikan sebagai mencari pekerjaan, misal: kuli bangunan yang sedang menunggu
pekerjaan dari pelanggannya.

Yang digolongkan mencari pekerjaan:

a. Mereka yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena suatu hal masih berusaha
mendapatkan pekerjaan lain.

b. Mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali, tetapi sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan lain.
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Penj alasan:

Orang yang sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja pada saat pencacahan tidak
dikategorikan sementara tidak bekerja. Isikan kegiatannya sesuai yang dilakukannya selama
seminggu yang lalu sebelum pencacahan.

Pekerja bukan profesional, seperti pekeija serabutan/bebas, tukang cangkul keliling, dan
buruh tani yang sementara tidak ada pekerj aan atau tidak melakukan kegiatan "Bekeija" selama
seminggu yang lalu, tidak dikategorikan sebagai sementara tidak bekerja. Jika pada masa
seminggu yang lalu ia mencari pekerj aan atau sedang menunggu pekerjaan yang sudah jelas
pelanggannya, dikategorikan sebagai mencari pekerjaan.

Rincian 22: Apakah Sedang Mencari Pekerjaan?

Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" atau Kode 2 jika responden menjawab
"Tidak". . 1

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang berusaha mendapatkan pekerj aan.

Mencari pekerj aan dalam Rincian 22 ini, yang nantinya cenderung pada pekerjaan sebagai
buruh/karyawan (employee) atau sebagai pekerja bebas (self employed).

Penjelasan:

Kegiatan mencan pekerj aan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu saja, tetapi
bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih menunggu jawaban.
Iadi dalam kategori ini juga termasuk mereka yang telah memasukkan lamaran dan sedang
menunggu hasilnya.

Pekerja bebas yang sedang menunggu pekerjaan (job order) dari pelanggan atau customer
dikategorikan sebagai mencari pekerjaan, misal: kuli bangunan yang sedang menunggu
pekerjaan dari pelanggannya.

Yang digolongkan mencari pekerjaan:

a. Mereka yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, tetapi karena suatu hal masih berusaha
mendapatkan pekerjaan lain.

b. Mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali, tetapi sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan lain.
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c. Mereka yang bekerja paling sedikit 1 jam selama seminggu yang lalu, dan sedang berusaha
mendapatkan pekerj aan lain. ‘

d. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

e Mereka yang sudah pernah bekerja kemudian karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan
dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

f. Mereka yang biasanya sekolah atau mengurus rumah tangga dan sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan.

g. Pekerja serabutan/bebas yang sedang berkeliling untuk mencari order, menunggu dari
pelanggan tetap (meskipun tidak berkeliling).

Rincian Z3: Apakah Scdaiug .\\u\\pe\"siap1'\ai\ Sxiatu \‘s;1\l\>i 11:�nu wlaim .\‘ci\\l\\.\2.\.‘.\\
yang Lalu?

Lingkarilah Kode 1 bila jawabannya "Ya" atau Kode 2 jika jawabannya "Tidak".

Mempersiapkan suatu usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka
mempersiapykan suatu usaha/pekerjaan yang ‘barn’, yang bertujuan untuk memperoleh
penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan
buruh/pekerja dibayar maupun tidak dibayar. Mempersiapkan yang dimaksud adalah apabila
‘tindakan nyata' nya, seperti: mengumpulkan modal atau perlengkapan/alat, mencari
lokasi/tempat, mengurus surat ijin usaha dan sebagainya, telah/sedang dilakukan.

Tidak termasuk yang baru merencanakan, bemiat, dan baru mengikuti kursus/pelatihan dalam
rangka membuka usaha.

Mempersiapkan suatu usaha dalam Rincian 23 ini, yang nantinya cendemng pada pekerjaan
sebagai berusaha sendiri (own account worker) atau berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh
tak dibayar atau sebagai berusaha dibantu bumh tetap/buruh dibayar.

Penj elasan:

Kegiatan mempersiapkan suatu usaha tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu
saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih berusaha
untuk mempersiapkan suatu kegiatan usaha.

Yang digolongkan sedang mempersiapkan suatu usaha: adalah mereka yang tidak
mempunyai usaha (berusaha) dan dalam seminggu yang lalu sedang:
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a. Mengumpulkan modal berupa uang ataupun barang untuk keperluan suatu usaha baik
dengan cara menabung (rencana usaha sudah jelas/pasti) atau meminjam dari orang lain
atau lembaga/instansi yang dapat memberikan kredit usaha.

b. Mereka yang sedang/telah mengurus surat ijin usaha dalam rangka akan menciptakan suatu
usaha.

c. Mereka yang sedang/telah mencari lokasi/tempat dalam rangka akan menciptakan suatu
usaha.

d. Mereka yang pemah berusaha dan berhenti/bangkrut, tetapi pada saat pencacahan sedang
mempersiapkan suatu usaha.

Mereka yang bekerja dengan status selain “berusaha” (buruh/katyawan/pegawai, pekeija bebas,
pekerja tak dibayar), dan pada saat pencacahan sedang mempersiapkan suatu usaha.
Contoh:

1. Bagio sedang membuat gerobak bakso dalam rangka mempersiapkan usahanya untuk
berdagang bakso dengan modal uang yang dipinjam dari saudaranya.

2. Setelah menyelesaikan kursus kecantikan sebulan yang lalu, Nadia berbelanja
perlengkapan salon guna membuka salonnya dengan modal uang tabungan yang telah
diambilnya dari Bank 2 hari yang lalu.

3. Karena terkena PHK dari suatu perusahaan, Toga meminjam sepeda motor dari
kakaknya seminggu yang lalu dalam rangka mempersiapkan usaha menarik ojek.

4. Dullah sedang mencari lokasi untuk mendirikan usaha wartel setelah bangkrut dari usaha
toko pakaiannya 8 bulan yang lalu.

5. Karni yang bekerja sebagai dosen di suatu perguruan tinggi, 3 hari yang lalu mengurus
surat izln dalam rangka menyiapkan usaha membuka apotik.

Yang tidak digolongkan sedang mempersiapkan suatu usaha adalah mereka yang sudah
mempunyai pekerjaan dengan status berusaha sendiri atau bemsaha dengan buruh tetap atau
berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap dan pada saat pencacahan sedang mengadakan
perluasan atau pengembangan usaha, seperti ; menambah jenis komoditi penjualan, membuka
cabang baru, menambah usaha baru dsb.
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Contoh:

1. Bu Aminah seorang bidan yang membuka pralrtek di nimahnya, 3 minggu yang lalu
berbelanjabemacam pakaian dan tas gunamempersiapkan usaha berdagang pakaian dan tas.

2. Karyo seorang pedagang gado�gado, guna melengkapi dagangannya ia mempersiapkan
berdagang es cendol dengan berbelanja perlengkapannya kemarin.

Dalam hal ini baik Bu Aminah maupun Karyo tidak dikategorikan sebagai sedang memper�

siapkan suatu usaha karena mereka sedang/telah bekerja dengan status berusaha.

RINCIAN 24 S.D. 25 DITANYAKAN BILA R.22=2 DAN R.23=2
BAIK MEREKA YANG BEKERJA/SEMENTARA TIDAK BEKERJA MAUPUN

S1.YANG TIDAK BEKERJA
=1» at wt: 1» at W1 = � 1i<;»a<>=i.21*=I§'~*=§:<1r'.*ia@aa=lai1�rs’11=nar>rrr;vw:arsaaaarrrrrrarrrriiaiis�alawitiaizéiss..ml

Apabila R.20.a1=2, R.21=2 dan salah satu dari R.22 atau R.23 berkode 1,
langsung ke Blok V.E i

?§?L’$iP$3T’I013??iJ1‘€I’ÀI3$‘Q1¢9'I:£E?¢I1{P.192]?1}?‘2Q41'>‘S?$t’5€?i$1q’€‘L€'¥' <11’ »"r.: <1 'I§"'.'ft~»}1;~§_}’UI4§' 5'§‘<»‘i'>‘�1€»;'s!Z'é~;»'§�;.�Y5�'i» :!r,:;i§"1»'*Z1I$rl~*€!¥1‘§1 ?~2i";>�>I1;t'=it$*:'r<;":<!� 3‘591:?%i‘€1i§??§!%$I1?#3°%¿35Q1?1if§X~‘Y )1 4 P%?&‘Ei' “"' 4 "

Rincian 24: Alasan Utama Tidak Mencari Pekerjaan/Mempersiapkan Usaha:

Merasa tidak mungkin mendapatpekerjaan: alasan bagi mereka yang berkali�kali mencari
pekerjaan tetapi tidak berhasil mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa tidak mungkin
mendapat pekerjaan. Atau mereka yang merasa karena situasi/kondisi/iklim/musim tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.

Sudah mempunyaipekerjaan, tetapi belum mulai bekerja: alasan ini ditujukan kepada mereka
yang telah mempunyai pekerj aan atau telah diterima bekerj a, tetapi pada saat pencacahan belum
mulai bekerja, sehingga mereka merasa tidak perlu mencari pekerjaan.

Sekolah, mengurus rumahtangga, sudah punya pekerjaan/usaha, merasa sudah cukup,
sudah tua/sakit: alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karena sedang sekolah,
mengurus nimahtangga atau yang sudah mempunyai pekerj aan/usaha. Alasan bagi mereka yang
tidakmencari peketjaan karena merasa sudah cukup baik dari segi pendapatan maupun waktu.
Mungkin juga seseorang yang merasa tidak perlu mencari pekerjaan karena mempunyai
tabungan atau rumah kontrakan yang mendatangkan pendapatan berupa bunga atau uang
kontrak. Dengan demikian ia merasa cukup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Atau bagi
mereka yang sudah tua atau yang sedang saldt sehingga tidak mampu bekeija lagi maka mereka
tidak mencari pekerjaan.
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Lingkarilah kode yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden menyatakan
lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden adalah “Lainnya”,
maka sebutkan/tuliskan di tempat yang tersedia.

Rincian 25: Jika Ada Penawaran Pekerjaan, Apakah Masih Mau Menerima?

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Rincian ini diajukan
kepada semua anggota rumahtangga usia kerja, baik yang bekerja maupun yang tidak untuk
mengetahui sejauh mana seseorang berkeinginan untuk bekerja atau menerima pekerjaan tetapi
tidak aktif mencari pekerjaan. Responden dikategorikan mau menerima pekerj aan
(R.25=1) apabila jawabannya secara spontan “ya” atau “mau”. Tetapi bila menjawabnya
dengan persyaratan tertentu seperti “lihat dulu gajinya” atau “apa jenis pekerjaannya, dll” maka
responden tersebut tidak dikategorikan sebagai mau menerima pekerjaan (R.25=2).

RINCIAN 26 S.D. RINCIAN 30 HANYA DITANYAKAN APABILA ANGGOTA
’ RUMAH TANGGA YANG BERSANGKUTAN BEKERJA/SEMENTARA TIDAK

BEKERJA, YAITU APABILA RINCIAN 20.A.1 = 1 ATAU RINCIAN 21 = 1

JIKA R.20a.1=2 DAN R.21»=2 LANJUTKAN KE BLOK V.E

Rincian 26.a : Jumlah Hari Kerja : ....Hari

Tuliskan jumlah hari kerja selama seminggu yang lalu ke dalam kotak yang tersedia.

Hari kerja adalah hari pada waktu seseorang melakukan kegiatan bekerja paling sedikit 1 (satu)
jam terus menerus dalam seminggu yang lalu.

Rincian 26.b Jumlah Jam Kerja dari Seluruh Pekerjaan selama Seminggu yang Lalu

Untuk mendapatkan data yang akurat maka harus dilakukan probing hari per hari jam
kerja yang dimulai dari sehari sebelum pencacahan sampai seminggu sebelum pencacahan.
Iumlahkan jam kerja seminggu yang lalu, kemudian tuliskan pada dua kotak yang tersedia
setelah pembulatan angka. 3

Jumlahjam kerja adalah lama wal<tu'(da1am jam) yang digunakan untuk bekerja dan seluruh
pekerjaan yang dilakukan selama seminggu yang lalu. Penghitungannya di mulai dari satu hari
yang lalu (hari ke�7), dua hari yang lalu (hari ke�6) dan seterusnya sampai dengan tujuh hari
yang lalu (hari l<e�1), kemudian jumlahkan jam kerja tersebut, dan masukan ke dalam kotak.
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Penjelasan:

a. Bagi para karyawan/pegawai yang biasanya mempunyai jam kerja tetap, penghitungan jam
kerja resmi dikurangi dengan jam istirahat resmi maupun jam meninggalkan kantor/bolos.
Bila melakukantlembur, jam kerja harus dihitung.

b. Jam kerja pedagang keliling dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba kembali di
rumah dikurangi jam yang tidak mempakan jam kerja seperti mampir ke rumah famili/kawan
dan sebagainya. Penghitungan jam kerja untuk pedagang keliling meliputi kegiatan belanja
bahan baku ke pasar, memasak, menyiapkan makanan dagangan, berjualan keliling dan
merapikan peralatan dagangan.

Cara penghitungan:

1. Tanyakan jumlah jam kerja dari setiap hari kerja sesuai dengan jawaban responden,
sedemikian rupa disesuaikan dengan hari pencacahan.

Misal: Pencacahan pada hari Rabu, tanggal 13 Februari 2002, maka dicatat jumlah jam
kerja dimulai hari Selasa (tanggal 12 Februari 2002), kemudian hari Senin
(tanggal 11 Februari 2002) sampai dengan hari Rabu (tanggal 6 Febmari 2002).

2. Jumlahkan jam kerja selama seminggu yang lalu dalam 1 angka dibelakang koma dan
isikan jumlah jam kerja tersebut ke dalam kotak sebelah kanan setelah dilakukan
pembulatan.

Contoh:

24.a Jumlah hari kerja : ...6 Hari [5]
b. Jurnlahjarn kerja dari seluruh pekerj aan

setiap hari selama seminggu yang lalu:
sen] Se! ]Rab|1<am|Jumlsa1> |Mmg[ Jumlah

7,0‘8,0‘7,0i7,0‘5,5i6,0‘ � \ 40,5

� Jumlah hari kerja: 6 hari
1

� Jumlahjam kerja: 40,5 jam, dibulatkan menjadi 40

Maksimum jumlah jam kerja yang dapat diisikan pada kotak adalah 98 jam. Bila jumlah
jam kerja lebih dari 98 jam tuliskan seadanya pada tempat yang tersedia, tetapi pada
kotak cukup isikan 98.
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yang bersangkutan yakin bahwa sejak haid terakhir ia hanya melakukan sanggama pada
masa tidak subur. I

b. Senggama terputus adalah cara yang dilakukan oleh laki�laki untuk mencegah masuknya
air mani ke dalam rahim wanita, yaitu dengan menarik alat kelaminnya sebelum terjadi
ejakulasi (klirnaks). Waktu xujukan cara ini adalah untuk kurnpul terakhir dalam 30 hari.

c. Cara tradisional lainnya misalnya tidak campur (puasa), jamu, dan urut.

Penegasan:

1. Dalam wawancara, penggunaan alat/cara KB hendaknya ditanyakan satu per satu dengan
teliti, karena setiap alat/cara KB mempunyai masa berlaku dan keefektifan penggunaan
yang berbeda.

2. Pengguguran/sedoÀabortus adalah pengguguran kandungan, dapat dilakukan dengan
cara penyedotan atau cara lainnya. AboÀus tidak termasuk menggunakan alat/cara KB.
Nama lain yang dikenal adalah MR (Menstrual Regulation).

3. Bila responden menggunakan metode pantang berkala dan kondom, maka alat/cara yang
sedang digunakan adalah kondom (kode terkecil).

Bila yang dilingkari Kode 9, pertanyaan dilanjutkan ke art lain atau Blok VI

Rincian 37: Tempat Memperoleh Alat/Cara KB yang Terakhir

Tanyakan kepada responden di mana ia memperoleh alat/cara KB yang terakhir.

Bidan praktek adalah bidan yang berpraktek secara pribadi atau perorangan dan tempat
praktek bukan di rumah sakit, puskesmas, puskesmas pcmbantu, polindes, posyandu, atau
klinik.

Apotik adalah tempat yang menjual obat dengan apoteker sebagai penanggung jawab dan
mendapat ijin dari Kanwil Depkes setempat.

Toko Obat adalah tempat yang menjual obat bebas terbatas, obat bebas dan mungkin pula obat
tradisional (kadang�kadang rnelanggar hukum dengan menjual obat yang harus dengan resep
dokter), dengan asisten apoteker sebagai penanggung jawab dan mendapat ijin dari dinas
kesehatan setempat.

Lainnya seperti PLKB, Pos KB, PPKBD, dukun/tabib/sinse termasuk pula pelayanan
akupuntur, pijat reÀeksi, paranormal, radiestesi (biasanya menggunakan alat seperti bandul)
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PLKB adalah Petugas Lapangan Keluarga Berencana
Pos KB adalah Pos Pelayanan Keluarga Berencana
PPKBD adalah Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa

Keterangan lainnya lihat pada penjelasan Rincian 7.a

Catatan:

� Jika tempat pembelian alat dan pasang kontrasepsi berbeda, misalnya responden membeli
IUD (spiral) di apotik, sedangkan memasangnya di Praktek Bidan, dalam hal ini
pendekatan yang digunakan adalah sumber pelayanan, untuk contoh tersebut tempat
memperoleh alat KB yang terakhir adalah di Praktek Bidan (R.37=5).

Rincian 38: Biaya yang Dikeluarkan untuk Memperoleh Pelayanan KB yang Terakhir

Tulis besamya biaya yang dikeluarkan oleh rt untuk memperoleh pelayanan KB terakhir.
Biaya yang dikeluarkan mencakup biaya jasa dan alat kontrasepsi. Jika tidak mengeluarkan
biaya tuliskan “gratis” di titik�titik dan kotak jawaban dibiarkan kosong.

Catatan:

'1. Bagi yang menggunakan obat/pil KB, biaya yang dicatat adalah pemakaian obat untuk 30
hari (1 strip).

2, Bagi yang menggunakan kondom, biayanya adalah biaya penggunaan kondom yang
merujuk pada menstruasi terakhir (30 hari).

N. Blok VI: Perumahan

Blok ini terdiri dari 11 rincian, dirnaksudkan untuk mengetahui keadaan kesejahteraan
rumah tangga ditinjau dari sudut pemmahan. Sebagian besar informasi rnengenai blok ini
diperoleh berdasarkan keterangan yang diberikan oleh kn atau art lain. Untuk beberapa
pertanyaan pewawancara tidak perlu rnelakukan tanya jawab dengan responden, seperti pada
waktu mengisi jenis dinding atau jenis atap. Wawancara untuk pertanyaan seperti ini hanya
untuk rneyakinkan saja.

Rincian 1: Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati

Lingkari salah satu kode 1 s.d. 7 sesuai dengan jawaban, kemudian tuliskan ke dalam
kotak yang tersedia. Status rumah yang ditempati ini hams dilihat dari sisi art yang
mendiaminya.
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